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ABSTRAK 

Nama :  Nurhayati 

Jurusan :  Manajemen Dakwah 

Judul :  Efektivitas Pengelolaan Dana Zakat Perkebunan Kelapa Sawit 

Oleh LAZIS NU di Desa Buana Bhakti Kecamatan Kerinci 

Kanan Kabupaten Siak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingginya potensi perkebunan kelapa 

sawit yakni mencapai 1.308,5 ha. Potensi tersebut dapat menjadi kesejahteraan 

bagi masyarakat miskin dan pemerataan kesejahteraan sosial apabila dikelola 

secara efektif oleh lembaga salah satunya yaitu Lembaga Amil Zakat. Suatu 

lembaga akan berjalan baik apabila melakukan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan yang tepat agar tercapai suatu tujuan yang telah 

disepakati. Namun untuk dapat tercapainya tujuan tersebut diperlukanya 

perencanaan yang matang, strategi pengelolaan maupun ke efektivitasan 

pengelolaan hingga evaluasi kinerja yang dilakukan oleh suatu Lembaga Amil. 

LAZIS NU Buana Bhakti sendiri merupakan satu-satunya  lembaga yang 

mempunyai program zakat perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Kerinci Kanan. 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat keefektifan pengelolaan 

dana zakat perkebunan kelapa sawit oleh LAZIS NU (Lembaga Amil Zakat Infak 

dan Sedekah Nahdlatul Ulama) di Desa Buana Bhakti Kecamatan Kerinci Kanan 

Kabupaten Siak. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Subjek 

dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga kelompok yaitu amil LAZIS NU, muzaki 

LAZIS NU dan mustahik LAZIS NU. Sampel penelitian menggunakan random 

sampling yaitu muzaki 14 orang dan mustahik 13 orangdan amil zakat 5 orang,. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa  hasil rata-rata persentase yaitu sebesar 

89,14%. Yang diperoleh dari penyebaran angket kepada responden amil LAZIS 

NU yaitu 82%, responden muzaki yaitu 95,17% dan responden mustahik 90,25%. 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pengelolaan Dana Zakat Perkebunan 

Kelapa Sawit Di Desa Buana Bhakti Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak 

dikategorikan efektif.  

Kata kunci: Efektivitas,  Pengelolaaan, Zakat Perkebunan Kelapa Sawit. 
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ABSTRACT 

Name :  Nurhayati 

Department :  Management of Dakwah 

Title : The Effectiveness of Palm Oil Plantation Zakat Fund 

Management by the LAZIS NU in Desa Buana Bhakti 

Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak 

This research was motivated by the high zakat potential of palm  oil plantations, 

which reached 1,308.5 ha in Buana Bhakti Village. This potential can support the 

welfare of the poor and an even distribution of social welfare if it is managed 

effectively by an institution, one of which is the Zakat Collection Agency. An 

institution will run well if it carries out proper planning, organization, direction 

and supervision in order to achieve an agreed goal. However, to be able to achieve 

these goals requires careful planning, management strategies and management 

effectiveness as well as performance evaluation carried out by the agency. The 

LAZIS NU Buana Bhakti itself is the only institution that has a zakat program for 

palm oil plantations in Kerinci Kanan sub-District. The purpose of this study was 

to know the effectiveness of the management of zakat funds for palm oil 

plantations by LAZIS NU (Zakat, Infak and Shadaqah Collection Agency of 

Nahdlatul Ulama) in Buana Bhakti Village, Kerinci Kanan sub-District, Siak 

Regency. This research uses descriptive quantitative methods. The subjects in this 

study were divided into three groups, namely the LAZIS NU, the muzaki (zakat 

payers) LAZIS NU and mustahik (zakat receivers) LAZIS NU. The research 

sample is selected based on random sampling technique. The samples were 14 

Muzakki and 13 mustahik as well as t 5 staffs of the LAZIS NU. Data were 

collected from questionnaires and documentation. The results of this study 

indicate that the average of score is about 89.14%. The answer of questionnaires 

to staffs of the LAZIS NU is  about 82%, to the muzaki is about 95.17% and to 

the mustahik is about 90.25%. It can be concluded that the management of Palm 

Oil Plantation Zakat Funds in Buana Bhakti Village, Kerinci Kanan sub-District, 

Siak Regency is effective. 

Keywords: Effectiveness, Management, Palm Oil Plantation Zakat. 

 
 

  



 
 

iii 

 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmaanirrahiim 

Assalamu‟alaikum Warahmatulah Wabarakatuh 

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta‟ala yang telah memberikan 

segala rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis bisa menyelesaikan Skripsi 

yang berjudul “Efektivitas Pengelolaan Dana Zakat Perkebunan Kelapa Sawit 

Oleh LAZIS NU Di Desa Buana Bhakti Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten 

Siak”. Shalawat dan salam semoga selalu tercurahakan kepada Rasulullah 

Sallahu‟alaihi Wasallam, yang telah menyelamatkan kita dari zaman jahiliyah ke 

zaman yang beradab. 

Skripsi ini dibuat untuk mengetahui Efektivitas Pengelolaan Dana Zakat 

Perkebunan Kelapa Sawit Oleh LAZIS NU Di Desa Buana Bhakti selain itu juga 

untuk memenuhi persyaratan dalam mendapatkan gelar Sarjana Srata Satu (S1) 

pada Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

Selesainya skripsi ini tentu tidak lepas dari bantuan banyak pihak, 

mengingat proses penyelesaian skripsi ini tidaklah mudah dan melewati banyak 

proses yang cukup menguras tenaga dan fikiran. Kedua orang tua Bapak Abu 

Tamami dan Ibu Mei Ningsih, yang senantiasa mendoakan, memberikan 

dukungan dan motivasi, memberikan fasilitas penunjang selama masa 

perkuliahan, serta ikhlas berkorban demi kebahagiaan dan kesuksesan. Kepada 

kedua Abang Penulis Zulia Ahmad Burhani dan Khamdan Amin Bisry, Kakak 

penulis Isti qomah, yang senantiasa memberikan dukungan kepada penulis untuk 

segera menyelesaikan Pendidikan. Serta tidak lupa pula pada kesempatan kali ini 

penulis mengucapkan terimakasih kepada : 

1. Prof. Dr. Suyitno, M.Ag selaku Plt. Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Dr. Nurdin, M.A selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Dr. Masduki, M.Ag selaku wakil Dekan I Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau  



 
 

iv 

 

4. Dr. Toni Hartono, M.Si selaku wakil Dekan II Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Dr. Azni, M.Ag selaku wakil Dekan III Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

6. Imron Rosidi, M.A., Ph.D selaku Ketua Program Studi Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau sekaligus Dosen Pembimbing Skripsi yang 

sangat baik dan sabar dalam membimbing penulis untuk segera 

menyelesaikan Skripsi ini. 

7. Khairuddin, M. Ag selaku Sekretaris Program Studi Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

8. Bapak dan Ibu Dosen yang telah memberikan Ilmu pengetahuan selama 

menjalankan Pendidikan Strata Satu pada Program Studi Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

9. H. Abdullah selaku ketua LAZIS NU Desa Buana Bhakti 

10. Ibrohim selaku sekretaris serta sudah membantu untuk bisa melaksanakan 

penelitian di LAZIS NU Buana Bhakti 

11. Sahabat-sahabat dan teman penulis yang telah memberi semangat hingga 

akhir 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih terdapat banyak 

kecukupan didalamnya, namun tentunya penulis tetap berharap para pembaca bisa 

mendapatkan manfaat dari skripsi ini. Oleh karena itu penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun, agar penulis bisa 

menjadi lebih kedepannya. 

Wassalamu‟alaikum Warahmatullah Wabarakatuh. 

Pekanbaru, 17 Desember 2020 

 

Nurhayati 

11744201295 

 



 
 

v 

 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .........................................................................................................  i 

ABSTRACT .......................................................................................................  ii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................  iii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................  v 

DAFTAR TABEL..............................................................................................  vii 
 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................................  1 

B. Penegasan Istilah ...............................................................................  4 

C. Identifikasi Masalah ..........................................................................  5 

D. Batasan Masalah................................................................................  5 

E. Rumusan Masalah .............................................................................  5 

F. Tujuan dan Kegunaan .......................................................................  5 

G. Sistematika Penulisan........................................................................  6 
 

BAB II TINJAUAN TEORI DAN KOMSEP OPERASIONAL 

A. Kajian Terdahulu ...............................................................................  8 

B. Kajian teori ........................................................................................   9 

C. Konsep Operasional ..........................................................................  21 
 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian........................................................  24 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ............................................................  25 

C. Populasi dan Sampel .........................................................................  25 

D. Teknik Pengumpulan Data ................................................................  26 

E. Instrumen Penelitian..........................................................................  27 

F. Teknik Analisis Data .........................................................................  27 
 

BAB IV GAMBARAN UMUM 

A. Lembaga Azmil Zakat Infak Sedekah Nahdlatul Ulama .................  29 

B. Profil Desa Buana Bhakti ................................................................  31 
 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian ................................................................................  36 

B. Pembahasan .....................................................................................  63 
 

BAB VI PENUTUP 

A. Kesimpulan .............................................................................................  80 

B. Saran ........................................................................................................  80 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 



 
 

vi 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1  Konsep Operasional ....................................................................   21 

Tabel 4.1  Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin ...........................   33 

Tabel 4.2  Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan ..................   33 

Tabel 4.3  Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian .....................   33 

Tabel 4.4  Sarana dan Prasarana ..................................................................   34 

Tabel 4.5  Struktur Organisasi Pemerintahan Kampung Buana Bhakti .......   35 

Tabel 5.1.1  Karakteristik Responden Berdaasarkan Jenis Kelamin ..............   37 

Tabel 5.1.2  Karakteristik Responden Berdaasarkan Usia ..............................   37 

Tabel 5.2.1  Jawaban Tentang LAZIS NU Mengadakan Survey Kepada 

Calon Penerima Zakat .................................................................  38 

Tabel 5.2.2  Jawaban Tentang LAZIS NU Mengadakan Sosialisai 

Kepada Masyarakat Desa Buana Bhakti .....................................   38 

Tabel 5.2.3  Jawaban Tentang LAZIS NU Merancang Program Zakat 

Perkebunan Kelapa Sawit ...........................................................   39 

Tabel 5.2.4  Jawaban Tentang Lembaga LAZIS NU Membuat Jadwal 

Tugas Amil .................................................................................   39 

Tabel 5.2.5  Jawaban Tentang Komunikasi Antar Amil LAZIS NU 

Berjalan Dengan Baik .................................................................   40 

Tabel 5.2.6  Jawaban Tentang LAZIS NU Membuat Penjadwalan 

Sosialisasi ....................................................................................   40 

Tabel 5.2.7  Jawaban Tentang LAZIS NU Mengadakan Perekrutan 

Amil Yang Professional ..............................................................   41 

Tabel 5.2.8  Jawaban Tentang LAZIS NU Mensosialisasikan Program 

Kepada Masyarakat Sesuai Dengan Jadwal Yang 

Ditentukan ...................................................................................   41 

Tabel 5.2.9  Jawaban Tentang LAZIS NU Mengadakan Pelatihan Atau 

Seminar Yang Dikhususkan Untuk Amil ...................................   42 

Tabel 5.2.10  Jawaban Tentang Amil LAZIS NU Membukukan Dana 

Zakat Dengan Baik .....................................................................   42 

Tabel 5.2.11  Jawaban Tentang Pendistribusian Dihadiri Oleh Mustahik, 

Muzaki Dan Pejabat/Tokoh Agama Setempat ............................   43 

Tabel 5.2.12 Jawaban Tentang Pendistribusian Dana Zakat Perkebunan 

Kelapa Sawit Dilakukan Sesuai Jadwal Yang Telah 

Ditetapkan ...................................................................................   43 

Tabel 5.2.13 Jawaban Tentang Penyaluran Dana Zakat Perkebunan 

Kelapa Sawit Dilakukan Dengan Teratur Dan Rapi ...................   44 



 
 

vii 

 

Tabel 5.2.14 Jawaban Tentang Adanya Kendala Yang Tidak Dapat 

Diselesaikan Pada Saat Pengelolaan Dana Zakat 

Perkebunan Kelapa Sawit ...........................................................   44 

Tabel 5.2.15 Jawaban Tentang Saya Menghadapi Permasalahan Dengan 

Profesional ..................................................................................   45 

Tabel 5.2.16 Jawaban Tentang Saya Selalu Masuk Kantor Tepat Waktu .......  45 

Tabel 5.2.17 Jawaban Tentang Saya Mengerjakan Semua Tugas Hingga 

Selesai .........................................................................................   46 

Tabel 5.2.18 Jawaban Tentang Saya Hanya Bekerja Di LAZIS NU ...............   46 

Tabel 5.2.19 Jawaban Tentang LAZIS NU Memiliki Data Muzaki Dan 

Mustahik .....................................................................................   47  

Tabel 5.2.20 Jawaban Tentang LAZIS NU Memiliki Laporan Keuangan ......   47 

Tabel 5.2.21 Jawaban Tentang LAZIS NU Memiliki Laporan 

Pertanggung Jawaban .................................................................   48 

Tabel 5.2.22 Jawaban Tentang Evaluasi Kerja Pegawai Dilakukan  

Setiap Sebulan Sekali ..................................................................   48 

Tabel 5.3.1  Jawaban Tentang Sebelum Mendapatkan Dana Zakat Saya 

Telah Disurvey Terlebih Dahulu ................................................   49 

Tabel 5.3.2  Jawaban Tentang Saya Mengetahui Tujuan Program Zakat 

Perkebunan Kelapa Sawit ...........................................................   49 

Tabel 5.3.3  Jawaban Tentang Saya Mengetahui Apa Saja Program-

Program Di LAZIS NU ...............................................................  50 

Tabel 5.3.4  Jawaban Tentang Saya Mengikuti Salah Satu Program Di 

LAZIS NU ..................................................................................   50 

Tabel 5.3.5  Jawaban Tentang Saya Termasuk Kedalam Muzakki Aktif .......  51 

Tabel 5.3.6  Jawaban Tentang Saya Puas Dengan Pelayanan LAZIS 

NU Karena Sesuai Dengan SOP (Standar Operasional 

Procedur) .....................................................................................  51 

Tabel 5.3.7  Jawaban Tentang Saya Membayar Zakat Karena Telah 

Mengikuti Sosialisasi ..................................................................  52 

Tabel 5.3.8  Jawaban Tentang Saya Membayar Zakat Atas Kesadaran 

Diri Sendiri .................................................................................  52 

Tabel 5.3.9  Jawaban Tentang Saya Menghadiri Acara Pendistribusian 

Dana Bantuan Zakat ....................................................................  53 

Tabel 5.3.10 Jawaban Tentang Dengan Adanya LAZIS NU Saya 

Terbantu Dalam Membayar Zakat Perkebunan Kelapa 

Sawit ...........................................................................................  53 

Tabel 5.3.11 Jawaban Tentang Saya Mendapatkan Kartu Nomor Pokok 

Wajib Zakat (NPWZ) Dari LAZIS NU ......................................  54 



 
 

viii 

 

Tabel 5.3.12 Jawaban Tentang Saya Membayar Zakat Setiap Bulan Di 

LAZIS NU ..................................................................................  54 

Tabel 5.3.13 Jawaban Tentang Saya Membayar Zakat Hanya Melalui 

LAZIS NU ..................................................................................  55 

Tabel 5.3.14 Jawaban Tentang Saya Mempunyai Laporan 

Pendistribusian Yang Dilakukan LAZIS NU .............................  55 

Tabel 5.3.15 Jawaban Tentang Saya Mendapat Layanan Yang Baik 

Dari Amil ....................................................................................   56 

Tabel 5.3.16 Jawaban Tentang Amil Mengingatkan Saya Untuk 

Membayar Zakat .........................................................................   56 

Tabel 5.4.1  Jawaban Tentang Saya Mendapat Informasi Adanya Zakat 

Perkebunan Kelapa Sawit ...........................................................   57 

Tabel 5.4.2  Jawaban Tentang Saya Mengetahui Tujuan Program Zakat 

Perkebunan Kelapa Sawit ...........................................................   57 

Tabel 5.4.3  Jawaban Tentang Saya Mengetahui Apa Saja Program-

Program Di LAZIS NU ...............................................................   58 

Tabel 5.4.4  Jawaban Tentang Saya Termasuk Kedalam Binaan LAZIS 

NU ...............................................................................................   58 

Tabel 5.4.5 Jawaban Tentang Saya Puas Dengan Pelayanan LAZIS NU 

Karena  Sesuai Dengan SOP (Standar Operasional 

Procedur) .....................................................................................   59 

Tabel 5.4.6  Jawaban Tentang Saya Menghadiri Acara Pendistribusian 

(Pembagian) Dana Bantuan Zakat ..............................................   59 

Tabel 5.4.7  Jawaban Tentang Dengan Adanya Program Zakat Sawit 

Di LAZIS NU Saya Terbantu Dalam Memenuhi 

Kebutuhan Sehari-Hari ...............................................................   60 

Tabel 5.4.8  Jawaban Tentang Saya Mendapatkan Dana Zakat Berupa 

Uang Tunai .................................................................................   60 

Tabel 5.4.9  Jawaban Tentang Saya Mendapatkan Dana Zakat Berupa 

Bahan Pokok ...............................................................................  61 

Tabel 5.4.10  Jawaban Tentang Saya Hanya Mendapatkan Bantuan Dari 

LAZIS NU ..................................................................................  61 

Tabel 5.4.11  Jawaban Tentang Setelah Saya Mendapatkan Dana Zakat 

Sawit Saya Mendapat Bimbingan Dari Pihak LAZIS NU .........  62 

Tabel 5.4.12  Jawaban Tentang Saya Mendapat Layanan Yang Baik 

Dari Amil ....................................................................................   62 

Tabel 5.5.1  Rekapitulasi Jawaban Responden Kelompok Amil ....................   63 

Tabel 5.5.2  Rekapitulasi Jawaban Responden Kelompok Muzaki ................   68 

Tabel 5.5.3  Rekapitulasi Jawaban Responden Kelompok Mustahik .............   69 

  



 

1 
 

 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa zakat adalah suatu harta 

yang wajib di bayarkan oleh setiap muslim jika telah mencapai nisabnya atau 

dengan ketentuan-ketentaun sesuai syariat. Oleh karena itu, zakat menjadi 

salah satu rukun islam yang menjadi syarat sah keislaman seseorang. 

Sebagaimana hadis Rasulullah Shallallahu „alaihi wasallam: 

ا لاَ ًَ ًَ اللهُ عَُُْٓ شَ سَضِ ًَ ٍِ عُ ٍِ اتْ ٌْ لا إنََِّ صلى الله عليه وسلملَ : لَالَ سَسُٕلُ الله عَ سٍ : شََٓادَجِ أَ ًْ ًَ الِإسْلََوُ عَهىَ خَ : تُُِ

وِ سَيَضَاٌ ْٕ صَ َٔ انْحَجِّ ،  َٔ كَاجِ ،  إٌِتَاءِ انضا َٔ لََجِ ،  إلَِاوِ انصا َٔ ذًا سَسُٕلُ اللهِ ،  اً اٌ يُحَ أَ َٔ   إلِاا اللهُ 

“Ðari Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin Al-Khattab semoga Allah 

meridhai keduanya dia berkata, saya mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda, Islam dibangun di atas lima perkara; bersaksi Tuhan yang 

berhak disembah melainkan Allah dan Nabi Muhammad sebagai utusan Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala, menegakkan sholat, menunaikan zakat, melaksanakan 

haji, dan berpuasa di bulan Ramadhan.” (H.R tirmizi dan Muslim). 

Zakat berarti berkembang, bertambah, banyak, dan berkah. Zakat juga 

bermakna mensucikan. Namun secara istilah zakat adalah mengeluarkan 

sebagian harta dalam waktu tertentu (haul atau saat panen) dengan nilai 

tertentu (2,5%, 5%, 10%, atau 20%)dan dengan sasaran tertentu (fakir, miskin, 

amil, mualaf, hamba sahaya, orang yang berhutang, orang-orang yang berada 

di jalan yang lurus, dan orang-orang yang kehabisan bekal dalam 

perjalanannya).
1
 Sebagaimana firman Allah dalam Q.S At-Taubah: 130  

 ُ ٱللّا َٔ ىُۡۗۡ  ٍٞ نآ تكََ سَكَ َٰٕ اٌ صَهَ ِٓىۡۖۡ إِ ٍۡ صَمِّ عَهَ َٔ ِٓى تَِٓا  ٍ تضَُكِّ َٔ ِٓىۡ صَذَلَحٗ تطَُِّٓشُْىُۡ  نِ ََٰٕ ٍۡ أيَۡ لَ عَهٍِىل خُزۡ يِ ٍ ًِ  سَ

  

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 

dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”
2
  

 
Pengambilan harta zakat tidak ada batasan maksimal dan pembagiannya 

dilakukan secara merata kepada yang berhak sehingga keseimbangan terwujud 

secara terus menerus.
3
 Dengan demikian tidak dapat dipungkiri bahwa zakat 

menjadi penambahan pemasukan bagi mustahik. Jika ukuran yang diberikan 

kepada asnaf sudah menutupi kebutuhan hidup mereka, itu berarti ukuran 

                                                             
1
Oni Sahroni, dkk, Fikih Zakat Kontemporer, (Depok: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 

2019),  3 
2
 Q.S At-Taubah (9): 103 

3
Abdul Hamid Mahmud Al-Ba’ly, Ekonomi Zakat, (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO 

PERSADA, 2006), 125 



2 
 

 
 

pengeluaran zakat menjadi tepat. Berarti, ukuran zakat yang dikeluarkan juga 

harus sesuai dengan harga-harga dipasaran serta kebutuhan hidup mustahik.
4
  

Secara garis besar, zakat terbagi menjadi dua yaitu zakat fitrah (zakat 

badan/jiwa) dan zakat maal (zakat harta).
5
 Zakat fitrah adalah sejumlah harta 

yang wajib di keluarkan oleh mukallaf (orang islam, baligh, dan berakal) pada 

akhir bulan Ramadhan dengan syarat-syarat tertentu.
6
 Dan zakat maal ialah 

zakat yang dikeluarkan untuk hasil-hasil perniagaan, pertanian, perkebunan, 

pertambangan, hasil laut, hasil ternak, harta temuan, emas dan perak, serta hasil 

kerja (profesi) yang masing-masing tipe memiliki perhitungan dan syarat 

sendiri-sendiri.
7
. 

Zakat pertanian terbagi menjadi dua yaitu zakat hasil pertanian dan 

zakat hasil perkebunan. Menurut Hanaf (2014) hasil pertanian adalah tanaman 

bahan makanan pokok yang tahan lama seperti padi, jagung, gandum, dan 

lainnya, sedangkan tanaman hasil perkebunan adalah tanaman yang bukan 

merupakan bahan makanan pokok seperti kelapa sawit, karet, tebu, kakao, dan 

lainnya. Nishab dan haul zakat hasil perkebunan dianalogikan seperti nishab 

dan haul zakat perniagaan. Hal ini dikarenakan ketika seseorang menanam 

komoditas perkebunan pada hakikatnya niatnya adalah untuk diperdagangkan 

sehingga nishab dan haul zakat hasil perkebunan tersebut dianalogikan seperti 

nishab dan haul zakat perniagaan.
8
 Dalam penelitian ini, penulis berfokus 

kepada zakat perkebunan kelapa sawit. Perkebunan kelapa sawit merupakan 

salah satu komoditas pekebunan yang mempunyai peran yang sangat penting 

bagi perekonomian nasional pada sector pertanian, khususnya sebagai penyedia 

lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa Negara. Oleh karena itu, 

masyarakat banyak yang menjadikan perkebunan kelapa sawit sebagai pokok 

mata  pencarian uang atau pekerjaan. 

Allah telah memberikan karunia dan  nikmat dengan menumbuhkan 

tanaman dari bumi. Dengan hasil yang diperoleh dari bumi terdapat hak-hak 

yang wajib dizakatkan sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala: 

 ٌۡ ٱنضا َٔ سۡعَ يُخۡتهَِفًا أكُُهُُّۥ  ٱنضا َٔ ٱنُاخۡمَ  َٔ تٖ  شَ يَعۡشُٔشََٰ ٍۡ غَ َٔ تٖ  عۡشُٔشََٰ تٖ يا َٕ ٱنازِيٓ أََشَأَ جَُاَٰ ُْ َٔ ۞ ٌَ ا يا ٱنشُّ َٔ  ٌَ تُٕ

وَ حَصَادِِِۡۦۖ  ٕۡ ُۥ ٌَ ءَاتُٕاْ حَماّ َٔ شَ  ًَ شِِِٓۦ إرَِآ أثَۡ ًَ ٖۚ كُهُٕاْ يٍِ ثَ ّٖ ثِ
شَ يُتَشََٰ ٍۡ غَ َٔ ا  ٗٓ ثِ

ُۥ لَا ٌحُِةُّ  يُتَشََٰ  إَِاّ
اْٖۚ ٕٓ لَا تسُۡشِفُ َٔ

 ٍَ سۡشِفٍِ ًُ   ١٤١ٱنۡ

“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 

tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 

                                                             
4
 Abdul Hamid Mahmud Al-Ba’ly, Ekonomi Zakat,… 126 

5
 El-Madani, Fiqih Zakat Lengkap, (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), 14 

6
 Op,cit. 139 

7
Syarif hidayatullah, Ensiklopedia Rukun Islam Ibadah Tanpa Khilafiah: Zakat (Jakarta: 

Al-kautsar Prima, 2008), 10  
8
Amalia Agustini, Analisis Faktor yang Mempengaruhi Petani Kelapa Sawit Dalam 

Membayar Zakat Hasil Perkebunan di Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Inatitute Teknologi 

Bandung, 2018, 2-3 
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buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 

sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila 

Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 

disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” 
9
  

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa semua hasil bumi yang bertujuan 

untuk mendapatkan penghasilan diwajibkan untuk mengeluarkan zakatnya 

walaupun bukan menjadi makanan pokok. Abu Hanifah tidak membedakan 

tanaman yang tidak bisa dikeringkan dan tahan lama, atau sebaliknya seperti 

sayur-mayur, mentimun, labu dan lain-lain.
10

 Sejalan dengan penafsiran Abu 

Hanifah tentang zakat hasil bumi, tanaman kelapa sawit menjadi pendapatan 

penghasilan pokok oleh masyarakat di desa Buana Bhakti walaupun kelapa 

sawit bukan merupakan makanan pokok maka diwajibkan untuk mengeluarkan 

zakatnya. 

Mayoritas mata pencaharian masyarakat di Desa Buana Bhakti adalah 

petani yakni sebanyak 201 Kepala Keluarga. Hal ini dapat dilihat dari 

penggunaaan lahan wilayahnya yakni 1.308,5 ha untuk jenis perkebunan 

kelapa sawitnya. Dengan demikian potensi zakat kelapa sawit yang dimiliki 

Desa Buana Bhakti jika pendapatan sawit 2 ton/ha maka 

±2.600ton/26.000.000kg. harga sawit pada bulan September 2020 yakni 

1000/kg sehingga 26.000.000kg x Rp 1000/kg = Rp 26.000.000.000 x 2,5% 

yakni Rp 650.000.000 yang dapat disalurkan kepada BAZ/LAZ yang memiliki 

program zakat perkebunan kelapa sawit. 

Badan Amil atau Lembaga Amil Zakat secara legal bertanggung  jawab 

untuk mengelola dana zakat.
11

 Dimana potensi dana zakat menjadi alat 

kesejahteraan umum pada bidang social dan ekonomi masyarakat apabila 

dalam manajemen pengelolaannya efektif. Pada bidang sosial misalnya, zakat 

dapat bertindak sebagai penghapus status miskin di masyarakat dan 

menyadarkan kedermawaan si kaya akan tanggung jawab sosial  yang mereka 

miliki, sedangkan dalam bidang ekonomi zakat mencegah penumpukan harta 

pada seseorang. Namun untuk dapat tercapainya tujuan tersebut diperlukanya 

perencanaan yang matang, strategi pengelolaan maupun ke efektivitasan 

pengelolaan hingga evaluasi kinerja yang dilakukan oleh suatu Lembaga Amil. 

Sehubung dengan hal itu, penulis tertarik untuk meneliti di Lembaga Amil 

Zakat Infaq Shodaqoh Nahdlatul Ulama (LAZIS NU) Buana Bhakti. LAZIS 

NU sendiri merupakan suatu lembaga amil zakat yang dibentuk oleh 

                                                             
9
 Q.S Al-An’am (6): 141 

10
 M Ali Hasan, Zakat dan Infak (Jakarta: Kencan, 2006),54  

11
 https://jatim.kemenag.go.id/file/file/Undangundang/bosd1397464066.pdf tanggal 23 

februari 2020, 08.39 

https://jatim.kemenag.go.id/file/file/Undangundang/bosd1397464066.pdf%20tanggal%2023%20februari%202020
https://jatim.kemenag.go.id/file/file/Undangundang/bosd1397464066.pdf%20tanggal%2023%20februari%202020
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masyarakat khususnya Nahdhlatul Ulama yang bercita-cita untuk membantu 

umat maka NU Care LAZIS NU hadir sebagai lembaga nirlaba milik 

perkumpulan Nahdlatul Ulama (NU).
12

 Dan sehubung dengan itu LAZIS NU 

Buana Bhakti merupakan satu-satunya lembaga yang memiliki program zakat 

perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Kerinci Kanan. Oleh karena itu, saya 

sebagai penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 

”Efektivitas Pengelolaan Dana Zakat Perkebunan Kelapa Sawit Oleh 

LAZIS NU di Desa Buana Bhakti Kecamatan Kerinci Kanan, Siak.”    

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan tujuan 

penelitian ini  serta menghindari adanya makna ganda dan interprestasi lain 

yang dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam memahaminya, maka 

penulis perlu membuat penegasan istilah pada kata-kata kunci yang terdapat 

dalam judul proposal skripsi, yaitu “Efektivitas Pengelolaan Dana Zakat 

Perkebunan Kelapa Sawit Oleh LAZIS NU di Kecamatan Lubuk Dalam, 

Siak.” Berikut beberapa istilah yang penulis jelaskan: 

1. Efektivitas 

Efektivitas dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuannya.
13

 Efektivitas dalam penelitian ini 

adalah ukuran keberhasilan penyelenggaraan dana zakat perkebunan  

2. Pengelolaan 

Pengelolaan tidak lepas dari fungsi manajemen yaitu planning, 

organizing, actuating, and controlling. Jadi, dalam penelitian ini yang 

dimaksud dengan pengelolaaan adalah perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengendalian atau evaluasi terhadap zakat perkebunan 

kelapa sawit.
14

 

3. Zakat Perkebunan Kelapa Sawit 

Zakat perkebunan Kelapa Sawit merupakan bagian dari  zakat mal, 

zakat mal adalah sebagian harta kekayaan seseorang yang wajib 

dikelurkan untuk golongan orang-orang tertentu setelah dimilki dalam 

jangka waktu tertentu dan dalam jumlah minimal tertentu.
15

 Zakat 

perkebunan dalam penelitian ini adalah zakat kelapa sawit di desa Buana 

Bhakti Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak. 

                                                             
12

Oni Sahroni. dkk, Fikih Zakat Kontemporer, (Depok: PT RAJAGRAFINDO 

PERSADA, 2019), 317 
13

 Bayangkara, Prosedur dan Implementasi Manajemen Audit, (Jakarta: Salemba Empat, 

2008), 14 
14

 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah,  (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2011), 40 
15

 Zulkifli, Panduan Praktis Pintar Memahami Zakat, (Pekanbaru: Suska Press, 2014),  

35. 
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4. LAZIS NU 

Lazis NU merupakan suatu lembaga amil zakat yang dibentuk oleh 

masyarakat khususnya Nahdhlatul Ulama yang bercita-cita untuk 

membantu umat maka NU Care Lazis NU hadir sebagai lembaga nirlaba 

milik perkumpulan Nahdlatul Ulama (NU)
16

. LAZIS NU dalam penelitian 

ini merupakan rating/cabang di Desa Buana Bhakti Kecamatan Kerinci 

Kanan, Siak. 

 

C. Identifikasi Masalah  

LAZIS NU merupakan satu satunya lembaga zakat yang mempunyai 

program zakat perkebunan kelapa sawit di Desa Buana Bhakti. Oleh karena itu 

pengelolaan zakat sawit dipandang penting untuk dikaji lebih dalam. Titik 

tolak permasalahannya adalah apakah pengelolaan zakat sawit di LAZIS NU 

berjalan efektif atau tidak. 

 

D. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini hanya berfokus pada pengelolaan dana zakat 

perkebunan kelapa sawit yang dilakukan oleh LAZIS NU yang mengacu pada 

fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan. 

 

E. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang dan fenomena yang telah di kemukakan di atas, 

penulis dapat merumuskan permasalahnnya yaitu “Apakah pengelolaan dana 

zakat perkebunan kelapa sawit oleh Lazis NU di Desa Buana Bhakti 

Kecamatan Kerinci Kanan, Siak efektif?  

 

F. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan terhadap suatu masalah pasti 

mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan penelitian mengungkapkan 

sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian.
17

 Dalam hal ini penelitian 

bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut apakah pengelolaan pembayaran 

dana zakat perkebunan kelapa sawit oleh Lazis NU di Desa Buana Bhakti 

Kecamatan Kerinci Kanan, Siak berjalan efektif. 

  

                                                             
16

Oni Sahroni. dkk, Fikih Zakat Kontemporer, (Depok: PT RAJAGRAFINDO 

PERSADA, 2019), 317 
17

M. Amiin Amrullah, Panduan Menyusun Proposal Skripsi Tesis dan Disertasi, 

(Yogyakarta: Smart Pustaka), 27 
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2. Kegunaan  

a. Kegunaan akademis 

1) Penelitian ini dapat menunjukan informasi tentang Lembaga Amil 

Zakat Infak Shodaqoh Nahdlatul Ulama (LAZIS NU). 

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi analisis 

pengelolaan pembayaran dana zakat perkebunan kelapa sawit 

oleh lazis nu di Desa Buana Bhakti Kecamatan Kerinci Kanan 

Siak sehinggga menjadi kajian lanjutan untuk para peneliti 

yang akan datang.  

b. Kegunaan pratis   

1) Hasil penelitian ini seharusnya mampu memberikan kontribusi 

bagi Konsentrasi Manajemen Zakat dan Wakaf Prodi 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi  

2) Penelitian ini di buat sebagai salah satu syarat memperoleh 

gelar Sarjana Sosial (S.Sos) Konsentrasi Manajemen Zakat dan 

Wakaf Prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi.  

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga mampu menunjukkan hasil 

penelitian yang baik dan mudah untuk dipahami. Adapun sistematika 

penulisan dari hasil penelitian ini adalah: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab pendahuluan berisikan tentang latar belakang, 

penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II  : KAJIAN TEORI 

Pada bab ini berisikan tentang kajian terdahulu, kajian teori dan 

konsep operasional. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

sumber data, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, instrument penelitian, serta teknik 

pengelolaan dan analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang, gambaran umum lokasi 

penelitian. 
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BAB V   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB VI  : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL 

 

A. Kajian Terdahulu 

Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk 

melihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain 

yang pernah dilakukan. Adapun beberapa penelitian yang hampir mirip dan 

sama dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang mirip pertama yaitu jurnal dari Sodiman, Mustafa P, 

Ahmadi dan La Hadisi dengan judul “Potensi Dan Efektivitas 

Pengelolaan Zakat Di Kabupaten Konawe Selatan”. Fokus penelitian 

yang dilakukannya yaitu pada potensi zakat fitrah dan zakat maal, tingkat 

pemahaman (persepsi) membayar zakat di Kabupaten Konawe Selatan, 

serta efektivitas pengelolaan zakat fitrah dan zakat mal di Kabupaten 

Konawe Selatan. Perbedaannya yaitu penelitian penulis hanya berfokus 

pada zakat maal dan hanya berfokus kepada efektivitas pengelolaan dana 

zakat perkebunan kelapa sawit. 

2. Penelitian yang mirip kedua yaitu skripsi Novianti dengan judul 

“Efektivitas Terhadap Strategi Sistem Penghimpunan Dana Zakat 

Pada Baznas Kabupaten Bantaeng”. Fokus penelitiannya yaitu strategi 

pengumpulan zakat melalui UPZ atau langsung ke kantor BAZNAS. 

Penghimpunan mengalami peningkatan namun belum efektif karena 

belum ada perataaan. Sudah ada factor pendukung namun juga terdapat 

factor penghambat sehingga penghimpunan dana menjadi tidak efektif. 

Perbedaannya yaitu pengumpulan dana zakat penelitian penulis dilakukan 

oleh LAZIS NU dan berfokus pada pengelolaan dana zakat kelapa sawit.   

3. Penelitian yang mirip ketiga yaitu skripsi Eru Wati dengan judul 

“Metode Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Dalam 

Mensosialisasikan Zakat Kelapa Sawit Di Kecamatan Langgam  

Kabupaten Pelalawan” fokus penelitiannya yaitu metode sosialisai zakat 

kelapa sawit yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Pelalawan di 

Kecamatan Langgam. Perbedaaan skripsi ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah penulis berfokus pada pengelolaan dana 

zakat kelapa sawit yang dilakukan oleh LAZIS NU Kabupaten Siak 

Kecamatan Kerinci Kanan di Desa Buana Bhakti. 

Jadi, dari kajian yang terdahulu dengan penelitian penulis terdapat 

perbedaan. Dimana penelitian penulis ini berfokus kepada pengelolaan dana 

zakat perkebunan kelapa sawit di Desa Buana Bhakti Kecematan Kerinci Kanan 

Kabupaten Siak. 
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B. Kerangka Teoritis 

1. Efektivitas pengelolaan dana zakat 

a. Pengertian Efektivitas  

Efektivitas berasal dari kata efektif yang memiliki arti efek, 

pengaruh, akibat atau membawa hasil.
18

 Efektivitas adalah ke 

efektivan yang ditugasi untuk memantau, atau indikator yang sarannya 

dapat menunjukkan tingkat keberhasilan.
19

 Secara ringkas efektivitas 

ialah tingkat keberhasilan suatu peusahaaan dalam mencapai 

tujuannya. Jadi dengan kata lain efektivitas merupakan ukuran dari 

output.
20

 Efektivitas dalam konteks pengelolaan zakat adalah 

tercapainya tujuan normatif yang terdapat dalam syariat. Tujuan zakat 

secara normatif adalah kepeduliaan terhadap orang-orang yang lemah 

(mustadafin) sehingga terlepas dari kemiskinannya, tercapainya 

kesejahteraan secara umum dan merata. Hal tersebut dapat tercapai 

apabila ada kesadaran muzaki untuk berzakat, organisasi zakat (amil) 

yang amanah dan manajemen pengelolaan yang baik.
21

 

Pengertian efektivitas menurut para ahli:
22

 

1) Sondang P. Siagian mengatakan bahwa efektivitas sebagai 

pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasaran dalam jumlah 

tertentu yang ditetapkan untuk menghasilkan barang dan jasa dari 

kegiatan yang dijalankannya. 

2) Handayaningrat mendefenisikan efektivitas sebagai pengukuran 

dalam arti tercapainya sasaran (tujuan). 

3) Gie mendefenisikan efektivitas sebagai suatu keadaan yang 

mengandung pengertian mengenai terjadinya efek atau akibat yang 

dikehendaki. 

b. Indikator Efektivitas 

Menurut Richard   M.   Steers   dalam Tangkilisan   (2005) 

menggungkapkan   ada   tiga   indikator   dalam   efektivitas. Ia 

mengatakan indikator efektivitas sebagai berikut :
23

 

                                                             
18

Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pusaka, 2005), 352 
19

 Departemen Pendididkan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Jakarta: 

PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), 352 
20

 Bayangkara,  Audit Manajemen: Prosedur dan Implementasi Manajemen Audit. 

(Jakarta: Salemba Empat, 2008), 14 
21 Soediman, mustofa p, Muhammad hadi, Ahmadi, dan La hadisi, jurnal ekonomi dan 

bisnis Islam, vol.1 no.2 desember 2006, 67 
22 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 

4 
23

 Denny Setiawan. Efektivitas Pelaksanaan Programnasionalpemberdayaan Masyarakat 

(Pnpm) Mandiri Perdesaan Desa Sukadana Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur 

Tahun 2013. Skripsi. FISIP. Universitas Bandar Lampung. 2015 
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1) Pencapaian tujuan 

Pencapaian  tujuan  adalah  keseluruhan  upaya  pencapaian  

tujuan  harus dipandang  sebagai  suatu  proses.  Oleh  karena  itu,  

agar  pencapaian  tujuan akhir    semakin    terjamin,    diperlukan    

pentahapan,    baik    dalam    arti pentahapan  pencapaian  bagian-

bagiannya  maupun  pentahapan  dalam  arti periodisasinya. 

Pencapaian tujuan terdiri dari 2 sub-indikator, yaitu : ketepatan 

waktu dan sasaran yang merupakan target kongkret. 

2) Integrasi 

Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan 

suatu organisasi untuk mengadakan   sosialisasi atau  komunikasi  

dan pengembangan konsensus. Integrasi menyangkut proses 

sosialisasi. 

3) Adaptasi 

 Adaptasi  adalah  kemampuan  organisasi  untuk  

menyesuaikan  diri dengan lingkungannya. Berkaitan dengan 

kesesuaian pelaksanaan program dengan keadaan di lapangan. 

 Menurut Makmur tingkat indicator efektivitas terbagi menjadi 

beberapa yakni: 

1) Ketepatan waktu 

 Ketepatan waktu menjadi tolak ukur keberhasilan suatu 

tujuan yang disepakati bersama. Sehingga penggunaan waktu yang 

tepat akan menciptakan efektivitas tujuan kegiatan. 

2) Ketepatan penghitungan biaya 

 Ketepatan dalam artian tidak kekurangan biaya maupun 

kelebihan biaya merupakan bagian dari efektivitas dalam program 

kegiatan. 

3) Ketepatan dalam pengukuran 

 Sama halnya dengan ketepatan perhitungan, ketepatan 

pengukuran merupakan sebagian dari efektivitas kegiatan yang 

menjadi tanggung jawab organisasi  

4) Ketepatan dalam penentuan pemilihan 

 Memilih bukanlah sesuatu yang gampang akan teatapi perlu 

adanya proses sehingga dapat menentukan yang terbaik dari yang 

baik. 

5) Ketepatan berfikir 

 Ketepatan berfikir akan melahirkan keefektivan sehingga 

dapat mencapai kesuksesan sehingga mampu melakukan bentuk 

kerjasama yang baik. 
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6) Ketepatan dalam melakukan perintah 

 Keberhasilan aktivitas suatu organisasi sangat banyak 

dipengaruhi oleh kemampuan seorang pemimpin, salah satunya 

kemampuan memberikan perintah yang jelasa dan mudah dipahami 

oleh bawahan. Jika perintah yang diberikan tidak dapat dimengeri 

dan dipahami maka akan mengalami kegagalan yang akan 

merugikan organisasi 

7) Ketepatan dalam menentukan tujuan 

 Ketepatan dalam tujuan merupakan aktivitas organisasi 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan 

yang ditetapkan secara tepat akan menunjang program berkelnjutan 

menjadi jangka panjang. 

8) Ketepatan sasaran. 

 Penentuan sasaran yang tepat baik yang ditetapkan secara 

individu maupun secara organisasi sangat menentukan 

keberhasilan aktivitas organisasi. Demikian pula sebaliknya, jika 

sasaran yang ditetapkan itu kurang tepat, maka akan menghambat 

pelaksanaan berbagai kegiatan itu sendiri 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori dari Richard 

M.Streers  karena teori ini berkaitan dengan penelitian penulis. 

Maksud dari efektivitas yaitu ketepatakan waktu dalam mencapai 

tujuan dan keberhasilan target yang dicapai sehingga dapat diukur 

tingkat kemampuan LAZIS NU dalam melaksanakan program zakat 

perkebunan kelapa sawit yang penulis cantumkan pada angket.  

c. Ukuran Efektivitas Pengelolaan 

Manajemen zakat tidak lepas dari pengumpulan, pengelolaan 

dan pendistribusian yang dilakukan Badan Amil Zakat atau Lembaga 

Amil Zakat. Pada penelitian ini penulis berfokus kepada efektivitas 

LAZ dalam mengelola dana zakat. Yang dimaksud dengan 

pengelolaan adalah proses  manajemen yang mengandung unsur fungsi 

perencanaan, pengorganisasian (kepemimpinan dan komunikasi), 

pelaksanaaan, pengendalian, dan pelaporan.
24

  

Menurut KH. Ali Yafie ada tiga pihak yang terkait dalam 

pelaksanaan zakat. Yang pertama yaitu pemberi zakat (muzakki), 

kedua yaitu pengumpul, pengelola, Penyaluran zakat (amil), ketiga 

yaitu orang yang menerima zakat tersebut (mustahik). Namun 

pengelolaan ini merupakan system tradisional. Pengelolaan system 

modern yang efektif yaitu dengan memberikan pembinaan terhadap 

ketiga pihak tersebut. Seperti pada pihak pertama menitik beratkan 

                                                             
24

 Muhammad Shoelhi, Sistem Manajemen (Bandung: Pusat Studi Manajemen, 1995), 34 
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pada upaya meningkatkan kesadaran berzakat dan meningkatkan 

jumlah pembayaran zakat. Pada pihak kedua memfokuskan pada 

pembinaan manajerial guna mengasah keahlian, keterampilan, 

kemandirian, serta amanah dan akuntabilitas sehingga zakat dapat 

terkelola dan tersalurkan dengan efektif.sesuai dengan ketentuan-

ketentuan syariat. Sedangkan pada pihak ketiga diperlukan 

pendamping dan pemantauan secara empatik agar dana zakat yang 

tersalurkan dapat merentaskan kemiskinan.
25

  

Pada intinya fungsi pokok dalam manajemen ialah POAC 

(Planing, Organizing, Actuating, Controling) yang dirumuskan secara 

rinci menjadi suatu prinsip yang dinyatakan sebagai petunjuk praktis 

untuk pedoman pelaksanaan pekerjaan. Nilai praktisnya adalah efektif-

efisien, serta tujuan utamanya untuk menjamin bahwa pihak yang 

memerlukan pelayanan akan memperoleh pelayanan secara prima.
26

 

Berdasarkan konsep diatas prinsip efektivitas pengelolaan adalah 

sebagai berikut: 

1) Perencanaan 

Menuru Malayu perencanaan adalah proses penentuan tujuan 

dan pedoman pelaksaan dengan memilih alternatif-alternatif yang 

ada.
27

 

2) Pengorganisasian 

Pelaksanaan pekerjaan harus tertata serta terorganisir dengan 

baik. Artinya, pembagian tugas dan jadwal pelaksanaan kerja harus 

tersusun sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat teridentifikasi serta 

terjamin penyelesaiannya dengan cara paling produktif. 

3) Pengarahan  

Pengarahan adalah kegiatan mengarahakan semua bawahan 

agar bekerja sama dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan (Drs. H. 

Malayu S.P. Hasibuan) sedangkan menurut G.R. Terry pengarahan 

adalah membuat semua anggota kelompok mau bekerja sama dan 

bekerja ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan yang telah 

disepakati dalam perencanaan. 

4) Pengendalian 

Pengawasan pekerjaan yang efektif dapat dilakukan dengan 

baik jika pengendali internal dalam diri pelaksana pekerjaan tumbuh 

                                                             
25

 Soediman, mustofa p, Muhammad hadi, Ahmadi, dan La hadisi, jurnal ekonomi dan 

bisnis Islam, vol.1 no.2 desember 2006. 55-56ss 
26

 Wildan Zulkarnain, Manajemen dan etika perkantoran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), 23 
27

 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah,  (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2011), 40 
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dan berkembang dengan baik karena pengendalian eksternal yang 

berlebihan hanya menguras energy, waktu, dan emosi tinggi. 

2. Zakat Perkebunan  

a. Pengertian zakat 

Secara etimologi, zakat berasal dari kata dasar (masdar) 

zakkaa-yuzakkii-zakaatan. yang  memiliki arti bermacam-macam, 

yakni Taharah, Nama‟, Barakah, atau amal sholeh.
28

 

1) Thaharah artinya bersih atau mensucikan. Sebagaimana firman 

Allah:  

 ُ ٱللّا َٔ ىُۡۗۡ  ٍٞ نآ تكََ سَكَ َٰٕ اٌ صَهَ ٓىِۡۖۡ إِ ٍۡ صَمِّ عَهَ َٔ ِٓى تَِٓا  ٍ تضَُكِّ َٔ ِٓىۡ صَذَلَحٗ تطَُِّٓشُْىُۡ  نِ ََٰٕ ٍۡ أيَۡ  خُزۡ يِ

لَ عَهٍِىل  ٍ ًِ     ١٠٣ سَ

 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 

itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 

jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui”
29

 

 Hal ini sebagaimana dipertegas kembali dalam firman 

Allah Shubhanahu Wa Ta‟ala, berikut: 

َٓا لذَۡ أفَۡهَحَ يٍَ صَكا     ٩ىَٰ

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa 

itu,” 
30

 

Oleh karenanya, zakat dapat mensucikan jiwa dan  harta orang 

yang menunaikannya.
31

 

2) Namaa‟ artinya tumbuh dan berkembang. Sebagimana firman 

Allah: 

ٌشُۡتًِ ٱ َٔ اْ  َٰٕ تَ ُ ٱنشِّ حَكُ ٱللّا ًۡ ُ لَا ٌحُِةُّ كُما كَفااسٍ أثٍَِىٍ ٌَ ٱللّا َٔ تِۗۡ  ذَلََٰ   ٢٧٢نصا

 “Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah”
32

 

3) Al-Barakah  artinya balasan atau karunia Allah yang diberikan 

kepada hamba-Nya, tiada tara bandingannya. Sesuai firman Allah: 

اٌ سَتِّ  َٕ لمُۡ إِ ءٖ فَُٓ ًۡ ٍ شَ يَآ أََفمَۡتىُ يِّ َٔ ٌَمۡذِسُ نَُّٖۥۚ  َٔ ٍۡ عِثَادِِِۦ  ٍ ٌَشَاءُٓ يِ ًَ صۡقَ نِ ً ٌَثۡسُطُ ٱنشِّ

 ٍَ صِلٍِ شُ ٱنشاَٰ ٍۡ َٕ خَ ُْ َٔ    ٣٩ ٌخُۡهِفُُّۡۥۖ 
 “Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, Maka Allah 

akan menggantinya dan Dia-lah pemberi rezki yang sebaik-

baiknya.”
33

 

                                                             
28 Syarif hidayatullah, Ensiklopedia Rukun Islam Ibadah Tanpa Khilafiah: Zakat (Jakarta: 

Al-kautsar Prima, 2008), 1 
29

 Q.S At-Taubah (9): 103 
30

 QS Asy-Syams (91): 9 
31

 El-Madani, Fiqih Zakat Lengkap, 14 
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33

 Q.S saba (36)’: 39 
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 Dalam kitab-kitab hukum islam, perkataan zakat itu diartikan 

dengan suci, tumbuh dan berkembang serta berkah. Dan jika pegertian 

itu dihubungkan dengan harta, maka menurut ajaran islam harta yang 

dizakati itu  akan tumbuh berkembang, bertambah karena suci dan 

berkah.
34

 Menurut terminology, zakat adalah mengeluarkan sebagian 

harta dalam waktu tertentu (haul atau saat panen) dengan nilai tertentu 

(2,5%, 5%, 10%, atau 20%) dan dengan sasaran tertentu (fakir, miskin, 

amil, mualaf, riqab, gharimin, fisabilillah, dan inu sabil).
35

 Atau 

sebutan nama bagi sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala supaya diserahkan kepada orang-orang yang 

berhak (Mustahik) oleh orang-orang yang wajib mengeluarkan zakat 

(Muzakki).
36

 

Adapun pengertian zakat menurut para ulama mazhab, yaitu:   

1) Menurut Malikiyah, zakat adalah mengeluarkan bagian yang khusus 

dari harta yang telah mencapai nishabnya (batas kuantitas yang 

mewajibkan zakat) kepada orang yang berhak menerimanya 

(mustahiq), kepemilikan itu penuh dan mencapai haul satu tahun 

namun untuk barang tambang dan pertanian haulnya pada saat 

memetik atau mendapatkannya. 

2) Menurut Hanafiyah, zakat adalah sebagian dari harta tertentu untuk 

diberikan kepada pihak atau golongan tertentu yang sudah di 

tetapkan oleh syariat untuk mengharapkan keridhaan-Nya.  

3) Menurut Syafi’iyyah, zakat adalah sesuatu yang dikeluarkan dari 

harta dan badan dengan cara tertentu.  

4) Menurut Hambali, zakat adalah hak yang wajib dikeluarkan dalam 

suatu harta tertentu untuk kelompok tertentu pada waktu tertentu. 

Zakat Kelapa Sawit merupakan bagian dari zakat mal, dimana 

zakat mal adalah suatu bagian hak orang lain yang terdapat didalam 

harta kekayaan seseorang (juga badan hukum), yang wajib dikeluarkan 

untuk golongan orang-orang tertentu setelah dimilki dalam jangka 

waktu tertentu dan dalam jumlah minimal tertentu.
37

 

b. Hukum Zakat 

Zakat merupakan kewajiban untuk mengeluarkan sebagian harta 

yang bersifat mengikat dan bukan anjuran. Kewajiban tersebut berlaku 

                                                             
34

 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf (Jakarta: UI Press, 

1918), 38 
35

 Oni Sahroni. dkk, Fikih Zakat Kontemporer, (Depok: PT RAJAGRAFINDO 

PERSADA, 2019), 3 
36

 Hasan Muarif Ambary dkk, Ensiklopedi Islam,  (jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1999), 24 l 
37

 Zulkifli, Panduan Praktis Pintar Memahami Zakat ( Pekanbaru: Suska Press, 2014), 35 
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untuk seluruh umat muslim yang sudah baligh. Di saat mereka sudah 

memiliki sejumlah harta yang sudah masuk dalam nisab maka wajib 

dikeluarkan harta tersebut dengan jumlah tertentu pula untuk diberikan 

kepada delapan asnaf.
38

  

Sebagai salah satu rukun islam yang menjadi pondasi islam, 

kewajiban zakat langsung disampaikan melalui Al-qur’an dan sunnah 

sehingga orang yang menunaikannya akan mendapat pahala, sedangkan 

yang tidak menunaikan akan mendapat siksa.
39

 Sebagaimana firman 

Allah:  

 ٍَ كِعٍِ ََ ٱنشاَٰ ٱسۡكَعُٕاْ يَ َٔ جَ  َٰٕ كَ ءَاتُٕاْ ٱنضا َٔ جَ  َٰٕ هَ ٕاْ ٱنصا ًُ ألٍَِ َٔ٤٣  

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 

orang-orang yang ruku'.”
40

 

Hukum zakat juga telah dijelaskan dalam Undang Undang 

nomor 23 Tahun 2011 pasal 1 dan pasal 2 tentang zakat, yang berbunyi: 

“Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang 

muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya sesuai dengan syariat islam” 

Di mana dalam pasal ini, dijelaskan bahwa zakat merupakan 

pranata keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan keadilan dan 

kesejahteraan masyarakat. Selain itu, pada BAB III dijelaskan pula 

tentang pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan, dan pelaporan. 

Pada Pasal 21, Pasal 22, Pasal 23, dan Pasal 24 dijelaskan tentang 

pengumpulan zakat itu sendiri.  

Kemudian pada Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 

Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat yang diundangkan pada Tanggal 17 Februari 2014, 

dimana peraturan ini memuat tentang hal-hal pengelolaan zakat baik 

dari segi pengumpulan maupun tentang BAZNAS itu sendiri yang 

terdapat pada Bab VI mengenai Lingkup Kewenangan Pengumpulan 

Zakat 

c. Syarat-syarat Wajib Zakat  

Dalam Islam, tidak semua umat Islam dikenakan hukum untuk 

menunaikan zakat atau disebut dengan muzakki. Adapun syarat-syarat 

yang harus dipenuhi oleh para wajib zakat menurut jumhur ulama yaitu:  

1) Islam   

Menurut Ijma, zakat tidak wajib atas orang yang kafir, 

karena zakat merupakan ibadah madhah yang suci, sedangkan 

                                                             
38
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39
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orang yang kafir bukan orang yang suci. Oleh karena itu, islam 

menjadi syarat utama dalam mengeluarkan zakat.
41

  

2) Merdeka  

Menurut kesepakatan para ulama bahwa zakat itu tidak 

wajib atas hamba sahaya, karena hamba sahaya tidak mempunyai 

hak milik. Mazhab Maliki berpendapat, bahwa tidak ada kewajiban 

zakat pada harta milik seorang hamba sahaya, baik atas nama 

hamba sahaya itu sendiri maupun atas nama tuannya. Mazhab ini 

berpendapat bahwa harta milik hamba sahaya pada dasarnya tidak 

sempurna, sedangkan pada zakat hakekatnya hanya diwajibkan 

pada harta yang dimiliki secara penuh.  

3) Baligh dan Berakal  

Dengan demikian, zakat tidak wajib diambil dari harta anak 

kecil dan orang gila, sebab keduanya tidak termasuk di dalam 

ketentuan orang yang wajib mengeluarkan zakat.
42

 

d. Syarat Kekayaan Wajib Zakat  

1) Harta yang dizakati adalah milik penuh  

Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 

harta yang dimiliki secara penuh ialah harta yang dimiliki seacara 

asli, penuh dan ada hak untuk mengeluarkannya. Dengan demikian, 

seorang tuan tidak wajib mengeluarkan zakat dari harta hamba 

sahayanya yang akan menebus dirinya, karena dia belum memiliki 

harta itu.  

2) Harta yang dizakati telah mencapai nizab  

Nizab yang ditentukan oleh syara sebagai tanda kayanya 

seseorang dan kadar-kadar berikut yang mewajibkannya. Dalam hal 

ini dapat dikemukakan contoh bahwa nisab emas adalah 20 mitsqal 

ukuran sekarang kira-kira 100 gram emas.  

3) Kepemilikan harta telah sampai setahun, menurut hitungan bulan 

Qamariyah  

Menurut mazhab Syafi’i bahwa masa haul menjadi syarat 

dalam zakat uang, perdagangan, dan binatang ternak. Masa setahun 

yang sempurna dan berlangsung secara terus menerus juga menjadi 

syarat dalam zakat. Dengan demikian, jika harta yang telah 

mencapai nishab bercukup pada masa perjalanan setahun, kendati 

sebentar maka tidak wajib zakat baginya. 

                                                             
41

 Amalia Agustin, Anallisis faktor Yang Mempengaruhi Petani Kelapa Sawit Dalam 
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4) Harta tersebut bukan merupakan harta hasil hutang  

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa utang yang berkaitan 

dengan hak para sesama manusia mencegah kewajiban zakat, baik 

uatang karena Allah seperti zakat dan pajak bumi, maupun utang 

untuk manusia, kendati utang tersebut disertai dengan jaminan.  

5) Harta yang akan dizakati melebihi kebutuhan pokok  

Mazhab Hanafi mensyaratkan agar harta yang wajib dizakati 

terlepas dari utang dan kebutuhan pokok. Ibnu Malik menafsirkan 

bahwa yang dimaksud dengan kebutuhan pokok ialah harta yang 

secara pasti mencegah sesorang dari kebinasaan, misalnya nafkah, 

tempat tinggal, pakaian yang diperlukan untuk melindungi tubuh 

dari panas dan dingin dan pelunasan utang. Orang yang memiliki 

utang perlu melunasi utang nya dengan harta yang dimilikinya 

yang telah sampai nisab.
43

 

e. Zakat Kelapa Sawit dan Cara Mengeluarkannya 

Menurut ulama, zakat perkebunan kelapa sawit kontemporer ada 

dua pendapat: pertama, ada yang menganalogikan dengan zakat 

pertanian dan kedua dianalogikan dengan zakat perdagangan. 

1) Zakat pertanian dan perkebunan 

Zakat hasil pertanian merupakan salah satu jenis zakat mal. 

Hasil pertanian adalah semua hasil pertanian yang ditanam dengan 

menggunakan bibit biji-bijian yang hasil nya dapat dimakan oleh 

manusia dan hewan. Sedangkan yang dimaksud hasil perkebunan 

adalah buah-buahan yang berasal dari pepohonan dan umbi-

umbian. 

Dengan melihat kondisi agraris Indonesia dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hasil pertanian dan 

perkebunan yang ditanam masyarakat secara umum, seperti padi, 

jagung, tebu, buah-buahan, sawit, kapas, sayur-mayur dan lain 

sebagainya, wajib dikenakan zakatnya.
44

  

Perbedaan pendapat para ulama, tentang semua tanaman yang 

dikenakan zakatnya:
45

 

a) Al-Hasan Al-Basri, Al-Tsauri dan As-Sya’bi berpendapat 

bahwa hanya empat macam saja jenis tanaman yang wajib 

dizakati, yaitu biji gandum, padi kurma dan anggur, syaukani 
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juga berpendapat demikian. Alasan kelompok ini adalah karena 

hanya itulah yang disebutkan di dalam Nash (Hadist). 

b) Abu Hanifa berpendapat, zakat wajib dikeluarkan dari tanaman 

yang tumbuh dari bumi, baik dalam jumlah sedikit maupun 

banyak kecuali kayu bakar, rerumputan, pelepah pohon kurma, 

tangkai pohon, dan setiap tanaman yang tumbuh nya tidak 

dikehendaki. 

c) Malik bependapat, bahwa semua tanaman yang bisa tahan 

lama, kering dan diproduksi atau diusahakan oleh manusia 

dikenakan zakat. 

d) Syafi’i berpendapat, bahwa semua tanaman yang 

mengenyangkan (memberi kekuatan), bisa disimpan wajib 

dikeluarkan zakatnya. 

e) Ahmad bin Hambali berpendapat, bahwa semua hasil tanaman 

yang kering, tahan lama, dapat di timbang (takar) dan 

diproduksi (diolah) oleh manusia dikenakan zakat. 

f) Mahmud Syaltut berpendapat, bahwa semua hasil tanaman dan 

buah-buahan yang dihasilkan oleh manusia dikenakan zakat. 

Beliau melihat kepada umum surat Al-An’am ayat 141 dan 

AlBaqarah ayat 267 Menurut ketentuannya, tanaman yang 

bergantung kepada tadah hujan, maka zakatnya sebanyak 10%, 

sedangkan tanaman yang mempergunakan alat-alat yang 

memerlukan biaya, termasuk pemeliharaannya dan pengeluaran 

biaya lainya, zakatnya 5%.
46

 

Mayoritas ulama sepakat mensyaratkan diwajibkannya zakat 

pertanian dan perkebunan setelah mencapai nisab, adapun 

ukurannya yaitu 5 wasaq dari sebuah tin yang telah dibersihkan. 

Ukuran 5 wasaq sama dengan 647 kg gandum. Apabila panen yang 

dihasilkan kurang dari ukuran nisab ini, maka tidak diwajibkan 

zakat  namun menurut Abu Hanifah mewajibkan zakaat pada hasil 

yang sedikit atau banyak karena ia tidak harus mencapai batas haul 

maka ia tidak harus mencapai nisab.
47

 

Zakat pertanian nishabnya adalah tanaman pertanian yang 

irigasinya dari siraman air hujan maka nisabnya harus mencukupi 5 

wasaq (653kg), maka zakat yang harus dikeluarkan adalah 10%. 

Jika irigasinya memakai tenaga manusia atau mesin (memakai 

biaya) maka nisabnya sama yaitu 653kg dan zakat yang 

dikeluarkan adalah 5%. Jika tanaman yang dihasilkan dari dua cara 
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diatas, yakni dengan siraman air hujan juga dengan tenaga manusia 

atau mesin (memakai biaya), maka zakatnya 7,5% dari hasil 

panen..
48

 

2) Zakat Perdagangan  

Zakat perdagangan/ perniagaan adalah zakat yang 

dikeluarkan atas kepemilikan harta yang diperuntukan untuk jual 

beli.
49

 Zakat ini dikenakan kepada perniagaan yang diusahakan 

baik secqara perorangan maupun perserikatan, seperti CV, PT, dan 

koperasi. Landasan hukum tentang zakat perdagangan/ perniagaan 

IbnAl- Mundzir berkata, “para ahli ilmu sepakat bahwa dalam 

barangbarang yang dimaksudkan sebagai barang-barang 

dagangan, zakatnya dikeluarkan ketika telah mencapai haul.”  

Harta perdagangan adalah sesuatu (selain uang) yang di 

gunakan untuk menjalankan perdagangan, baik dengan pembelian 

maupun dengan penjualan, yang bertujuan memperoleh 

keuntungan. Harta perdagangan meliputi makanan, pakaian, 

kendaraan, barang-barang industri, hewan, barang-barang tambang, 

tanah, bangunan dan lain-lain, yang bisa di perjual belikan. 

Nilai barang dagangan mencapai nisab emas 20 dinar = 85 

gram emas sedangkan  haul pada harta perdagangan/ perniagaan 

beberapa ulama berbeda pendapat. Menurut Asy Syafi’i dalam Al-

Umm mengatakan, nisab dipandang diakhir tahun. Demikan pula 

pendapat malik Abu Abas Ibn Siraj, Abu Hanifah dan Imam 

Ahmad mengatakan, nisab dihitung dari awal hingga akhir tahun.
50

 

Beberapa ketentuan zakat perdagangan, yaitu berjalan satu tahun 

(haul) dengan cara mengabungkan semua harta perdagangan pada 

awal dan akhir dalam satu tahun kemudian dikeluarkan zakatnya 

Di Indonesia tanaman yang bernilai cukup banyak, seperti 

cengkeh, kopi, lada, nilam, kelapa sawit, anggrek, tanaman hias 

dan masih banyak lagi jenis tanaman yang dijadikan komoditi 

perdagangan, disamping keperluan didalam negeri, juga untuk 

diekspor ke luar negeri. Menurut tuntunan yang dibuat/ diterbitkan 

oleh Majelis Ulama Indonesia, bahwa zakat perusahaan seperti 

kebun tebu, kopi, kelapa sawit dan sebagainya disamakan dengan 

zakat harta benda dagangan yaitu 2,5% 
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f. Penerima Zakat 

Ada beberapa para penerima zakat (mustahik) yang dibagi 

menjadi delapan kelompok sebagaimana terdapat dalam firman Allah: 

لَابِ  فًِ ٱنشِّ َٔ ؤَنافَحِ لهُُٕتُٓىُۡ  ًُ ٱنۡ َٔ َٓا  ٍۡ ٍَ عَهَ هٍِ ًِ ٱنۡعََٰ َٔ  ٍِ كٍِ سََٰ ًَ ٱنۡ َٔ تُ نِهۡفمُشََآءِ  ذَلََٰ ا ٱنصا ًَ ٍَ  ۞إَِا شِيٍِ ٱنۡغََٰ َٔ

ُ عَهٍِىل حَكٍِىٞ  ٱللّا َٔ  ِۡۗ ٍَ ٱللّا ثٍِمِۖۡ فشٌَِضَحٗ يِّ ٍِ ٱنسا ٱتۡ َٔ  ِ فًِ سَثٍِمِ ٱللّا َٔ٢٠  

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf 

yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”
51

 

Dari ayat diatas dapat diuraikan bahwa yang berhak menerima zakat 

Ialah: 

1) Orang fakir: orang yang tidak memiliki penghasilan walau pun 

sedikit. Orang yang sangat sengsara hidupnya, tidak mempunyai 

harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya 

2) Orang miskin: orang yang memiliki penghasilan namun tidak cukup 

untuk memenuhi kehidupanya. 

3) Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan 

membagikan zakat biasa disebut dengan amil. 

4) Muallaf: orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah. 

5) Budak: orang-orang yang tertindas, mencakup juga untuk Muslim 

yang ditawan oleh orang-orang kafir.
52

 

6) Orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk kepentingan 

yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya.  

7) orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat 

mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya. 

g. Hikmah dan Manfaat Zakat 

Ada banyak hikmah dan manfaat dibalik perintah zakat diantaranya 

yaitu:
53

 

1) Zakat dapat membiasakan orang yang menunaikannya memiliki 

sifat dermawan, sekaligus menghilangkan sifat pelit dan kikir. 

2) Zakat dpat menguatkan benih persaudaraan, serta menambah rasa 

cinta dan kasih saying sesame maslim. 

3) Zakat merupakan salah satu upaya dalam mengatasi kemiskinan. 
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4) Zakat dapat mengurangi angka pengangguran dan penyebab-

penyebabnya. Sebab, hasil zakat dapat digunakan untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan baru. 

5) Zakat dapat mensucikan jiwa dan hati dari rasa dendam, serta iri 

hati dan benci dari orang-orang miskin terhadap orang-orang kaya.  

6) Zakat dapat menumbuhkan ekonomi umat. 

 

C. Konsep Operasional 

Agar teori yang digunakan dalam penelitian ini kuat untuk diuji maka 

peneliti merangkum teori ini agar menjadi satu kesatuan yang saling 

berkesinabungan, hal ini dilakukan untuk tercapainya hasil dalam sebuah 

penelitian. Setiap penelitian kuantitatif selalu dimulai dengan menjelaskan 

konsep penelitian yang akan digunakan. Konsep penelitian ini merupakan 

kerangka acuan yang akan digunakan oleh peneliti untuk mendesain instrumen 

penelitian.  Konsep penelitian juga dibangun dengan maksud agar masyarakat 

akademik atau masyarakat ilmiah dan konsumen penelitian memahami segala 

apa yang terkandung dalam penelitian. 

Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk 

memperjelas kerangka teoretis. Untuk memudahkan penelitian konsep 

teoretis, perlu dijabarkan  teoretis dalam konsep operasional. Penentuan 

konsep operasional ini dilakukan dengan menentukan indikator-indikator 

sehingga konsep yang bersifat abstrak dapat diukur. Menurut Burgin variabel 

dipahami sebagai fenomena yang bervariasi dalam bentuk kualitas, kuantitas, 

mutu dan standar . Jadi, variabel adalah karakteristik individu atau objek yang 

dapat mempunyai nilai, skor, ukuran yang berbeda atau individu atau objek 

yang berbeda.  

Dalam penelitian  ini penulis mengambil satu variabel yaitu efektivitas 

pengelolaan zakat. 

Tabel 2.1 

Konsep Operasional 

Variabel Indikator Instrumen  

Efektivitas 

pengelolaan 

zakat perkebunan 

kelapa sawit 

1. Perencanaan 

pengelolaan dana 

zakat perkebunan 

kelapa sawit 

a. Ketepatan LAZIS NU dalam 

memilih mustahik 

b. Integritas LAZIS NU dalam 

melakukan menarik muzaki 

untuk membayar zakat kelapa 

sawit 

c. Adaptasi LAZIS NU dalam 

melihat peluang peningkatan 

dana zakat sawit 
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2. Pengorganisasian 

pengelolaan dana 

zakat perkebunan 

kelapa sawit 

a. Ketepatan LAZIS NU dalam 

menjadwalkan dan pembagian 

tugas amil 

b. Integritas lembaga dalam 

menentukan jadwal dan waktu 

dalam melakukan sosialisasi 

c. Adaptasi lembaga dalam 

memilih kemampuan dan 

keahlian amil. 

3. Pengarahan 

pengelolaan dana 

zakat perkeunan 

kelapa sawit 

a. Ketepatan LAZIS NU dalam 

melakukan kegiatan yang telah 

ditentukan 

b. Tingkat kemampuan LAZIS 

NU dalam pelaksanaan 

kegiatan program zakat kelapa 

sawit  

c. Kemampuan LAZIS NU dalam 

beradaptasi dengan 

permasalahan yang terjadi 

4. Evaluasi 

pengelolaan dana 

zakat perkebunan 

kelpa sawit 

a. Ketepatan LAZIS NU dalam 

memilih permasalahan yang 

terjadi 

b. Upaya lembaga dalam 

melakukan pengendalian 

konflik internal maupun 

ekternal 

c. Keberhasilan LAZIS NU 

dalam menyikapi atau 

mengendalikan konflik 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sumber data Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini yaitu kuantitatif yang dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Penelitian ini disebut dengan penelitian kuantitatif karena 

data penelitian berupa angka-angka dan analisis mengunakan statistik.
54

 

Dengan kata lain penelitian kuantitatif adalah penelitian yang melibatkan 

pada perhitungan atau angka atau kuantitas. Sedangkan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitan ini adalah pendekatan deskriptif. Pendekatan 

deskriptif merupakan penelitian yang berpola menggambarkan data secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dari suatu peristiwa serta 

sifat-sifat tertentu atau mencoba menggambarkan fenomena secara 

detail.
55

 

Dalam penelitian ini, menggunakan penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yang melalui 

penyebaran angket dan kuesioner secara langsung kepada masyarakat desa 

Buana Bhakti yang membayar zakat di LAZIS NU Buana Bhakti, orang 

yang menerima dana zakat dan amil LAZIS NU Buana Bhakti. 

2. Sumber data penelitian 

Sumber data pada penelitian penulis ada dua yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data langsung diproleh dari data pertama 

dilokasi yang berkaitan dengan penelitian.
56

 Data primer merupakan 

sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 

asli. Data primer ini dapat berupa opini subyek (orang), kelompok, 

hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian, atau kegiatan dan hasil 

pengujian-pengujian.57 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

penyebaran angket kepada masyarakat desa Buana Bhakti ynag 

membayar zakat di LAZIS NU 
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b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari data 

kedua berupa berbagai bentuk laporan-laporan atau buku-buku 

pendukung serta dokumentasi yang berkaitan dengan masalah 

penelitian yang diteliti dan dikaji.
58

 Dengan kata lain data sekunder 

merupakan data yang diambil dari sumber kedua atau dengan kata 

lain data yang diambil bukan dari sumber aslinya. Data sekunder 

bisa berbentuk data yang tersaji dalam tabel, grafik, dan lain 

semacamnya. Selain itu, data sekunder juga dapat diperoleh dari 

peneliti sebelumnya, lembaga pemerintah, lembaga swasta, dan 

lainnya.59 Dalam penelitian ini, data sekunder yang penulis ambil 

di antaranya ialah berasal dari buku-buku, jurnal, skripsi, dan 

sumber kedua lainnya. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian ini bertempat di desa Buana Bhakti, Kecamatan 

Kerinci Kanan, Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Sedangkan untuk waktu 

penelitiannya dilaksanakan tanggal 1 Oktober 2020.   

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
60

 Bailey 

mengatakan bahwa populasi atau universe ialah jumlah keseluruhan dari 

unit analisis, sedangkan Spiegel mengatakan populasi adalah keseluruhan 

unit yang ditetapkan mengenai dari mana informasi itu diinginkan.
61

 

Menurut KH. Ali Yafie ada tiga pihak yang terkait dalam pelaksanaan 

zakat. Yang pertama yaitu pemberi zakat (muzakki), kedua yaitu 

pengumpul, pengelola, Penyaluran zakat (amil), ketiga yaitu orang yang 

menerima zakat tersebut (mustahik). 

Dalam penelitian ini, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakter tertentu 

yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Jadi, peneliti pengambil populasi di desa Buana Bhakti 

Kecamtan Kerinci Kanan Kabupaten Siak. Diantaranya amil berjumlah 5 
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orang, muzaki berjumlah 138 orang dan mustahik berjumlah 126 orang 

sebagai populasinya guna menguatkan data dan informasi yang di terima.  

2. Sampel  

Secara sederhana sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih 

dan mewakili populasi tersebut.
62

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar 

maka dapat digunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
63

 Teori 

sampel yang digunakan adalah random sample apabila jumlah subyek 

yang dijadikan populasi cukup dari 100, lebih baik diambil semua dan 

menjadi penelitian populasi. Namun Jika jumlah subyek yang dijadikan 

populasi besar (diatas 100), maka dapat diambil antara 10 – 15 % , 20 – 25 

% Atau lebih.
64

 Pada penelitian penulis populasi berjumlah 138 sehingga 

138 orang x 10% = 13,8 dibulatkan menjadi 14 orang dan mengambil 

semua populasi amil atau 5 sampel karena tidak mencapai 100. Jadi, dalam 

penelitian ini, jumlah sample adalah 14 orang muzaki. Sedangkan 

diketahui populasi mustahik berjumlah 126 orang maka yang menjadi 

sampel pada kelompok mustahik adalah 126 x 10% = 12,6 dibulatkan 

menjadi 13 orang. Dimana sampel dipilih menjadi tiga kelompok, pertama 

pengurus lembaga zakat (amil 5 orang), kedua muzakki 14 orang dan 

ketiga mustahik 13 orang sehingga total sampel yaitu 32 orang. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

Kuesioner berasal dari bahasa latin: Questionnaire, yang berarti suatu 

rangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan topic tertentu yang 

diberikan kepada sekelompok orang dengan maksud untuk memperoleh 

data.
65

 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dimana 

partisipan/responden mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian 

setelah di isi dengan lengkap partisipan/responden mengembalikan kepada 

peneliti. Lary Cristensen mengatakan bahwa kuesioner merupakan 

instrument untuk pengumpulan data, dimana partisipan/responden mengisi 

pertanyaan atau pernyataan yang diberikan oleh peneliti. Sehingga peneliti 

dpat menggunakan kuesioner untuk memperoleh data yang terkait dengan 

pemikiran, perasaan, sikap, kepercayaan, nilai, persepsi, kepribadian dan 

perilaku dari responden. Dengan kata lain, peneliti dapat melakukan 

pengukuran bermacam-macam karakteristik dengan menggunakan 

                                                             
62

Ibid,  150 
63

 Dr.Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung:Alfabeta, 2016) .149 
64

 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif , (Yogyakarta: Aswaja Persindo, 

2015), 234. 
65

 Op.Cit, 199 



27 
 

 
 

kuesioner.
66

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa kuesioner adalah suatu 

rangkaian pertanyaan maupun pernyataan yang di berikan kepada 

responden dengan tujuan untuk memperoleh data yang lebih relevan.  

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dengan cara 

menyebarkan kuesioner kepada responden. Responden dalam penelitian 

ini adalah masyarakat desa Buana Bhakti yang membayar zakat di LAZIS 

NU. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan 

tertulis, terutama arsip-arsip tentang pendapat, buku, dan teori yang 

berkaitan dengan masalah efektivitas pengelolaan pembayaran dana zakat 

perkebunan kelapa sawit. 

 

E.  Instrumen Penelitian 

 Instrument dalam penelitian ini adalah kuesioner yaiu pengumpulan 

data melalui daftar pertanyaan/pernyataan tertulis yang disusun untuk 

mendapatkan informasi atau keterangan dari beberapa orang.
67

 Ada dua jenis 

pengukuran indeks yaitu sekala likert dan perbedaan semantik namun penulis 

menggunakan skala likert. Skala likert berisi pernyataan yang sistematis untuk 

menunjukkan sikap seorang responden terhadap pernyataan yang diajukan. 

Skala ini menggunakan alternatif pilihan 1 sampai dengan 5 jawaban 

pertanyaan dengan ketentuan Skala likert, dengan bobot score, yaitu :  

1 Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

2 Tidak Setuju (TS) : 2 

3 Cukup Setuju/Netral (N) : 3 

4 Setuju (S) : 4 

5 Sangat Setuju (SS) : 5 

 

F. Teknik Analisis Data. 

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 

ilmiah, karena dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti dan makna 

yang berguna dalam memecahkan masalah penlitian.
68

 Kegiatan analisis ialah 

menngelompokkan data berdasarkan variable dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variable dari seluruh responden, menyajikan 

data tiap variable yang diteliti, melakukan penghitungan untuk menjawab 
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rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan.
69

  

 

Adapun rumus yang digunakan penulis dalam penelitian ini: 

  
 

 
      

Keterangan: P = Persentase jawaban 

F = Frekuensi (jumlah responden yang memilih jawaban) 

N = Total keseluruhan respoden 

 Dan untuk mengukurnya dikategorikan penilaian sebagai berikut.
70

 

1. 20%-39% = Sangat Tidak Efektif 

2. 40%-59%= Tidak Efektif  

3. 60%-79% = Cukup Efektif/Netral 

4. 80% –90%= Efektif 

5. >90% = Sangat Efektif  

Oleh karena itu penelitian memiliki 3 kelompok responden, maka 

dari itu perlu dicari rata-rata (mean) dari nilai keefektifitasannya untuk 

mengetahui tingkat efektivitas pengelolaaan dana zakat perkebunan kelapa 

sawit dalam buku Arikunto menggunakan rumus sebagai berikut:
71

 

 ̅  
∑ 

∑ 
 

Keterangan: 

 ̅  = rata-rata hitung 

∑    = jumlah nilai kelompok sampel 

∑    = jumlah kelompok sampel 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Lembaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh Nahdlatul Ulama (LAZIS NU) 

1. Sejarah Singkat Lembaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh Nahdlatul 

Ulama (LAZIS NU) 

NU CARE-LAZIS NU adalah suatu Lembaga Amil Zakat, Infak, dan 

Sedekah yang dibentuk untuk membantu masyarakat sesuai amanat 

muktamar NU yang ke-31 di Asrama Haji Donohudan, Boyolali, Jawa 

Tengah. NU CARE- LAZIS NU berdiri pada tahun  2004 (1425H) namun 

secara yuridis-formal dikukuhkan oleh SK Menteri Agama No. 65/2005 

Tahun 2010 (1431 Hijriyah) pada Muktamar Nahdlatul Ulama (NU) 

ke-32, di Makassar, Sulawesi Selatan, memberi amanah kepada KH. 

Masyhuri Malik sebagai Ketua PP LAZIS NU dan menggantikan Prof. Dr. 

H. Faturrahman Rauf, MA. KH. Masyhuri dipercaya memimpin PP 

LAZIS NU untuk masa kepengurusan 2010-2015. Hal itu telah diperkuat 

oleh SK Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) No.14/A.II.04/6/2010 

tentang Susunan Pengurus LAZISNU periode 2010-2015.  

Tahun 2015 (1436 Hijriyah) dengan berdasarkan Surat Keputusan 

Nomor: 15/A.II.04/09/2015, Pengurus Pusat LAZISNU masa khidmat 

2015-2020 diketuai oleh Syamsul Huda, SH. 2016 (1437 Hijriyah) dalam 

upaya meningkatkan kinerja dan meraih kepercayaan masyarakat, NU 

CARE-LAZIS NU menerapkan Sistem Manajemen ISO 9001:2015, yang 

dikeluarkan oleh badan sertifikasi NQA dan UKAS Management System 

dengan nomor sertifikat: 49224 yang telah diterbitkan pada tanggal 21 

Oktober 2016. Dengan komitmen manajemen MANTAP (Modern, 

Akuntable, Transparan, Amanah dan Profesional). 

Pada tahun 2019 sekretariat cabang LAZIS NU dijalan Moh. Hatta 

RT 014 RW 04 Dusun Rawa Buana Kampung Buana Bhakti Kecamatan 

Kerinci Kanan didirikan diatas tanah milik desa seluas 7 x 7 yang 

dibangun dengan gotong royong. 

2. Visi dan Misi LAZIS NU 

Visi: 

Bertekad menjadi lembaga pengelola dana masyarakat (zakat, infak, 

sedekah, wakaf, CSR, dll) yang didayagunakan secara amanah dan 

profesional untuk kemandirian umat. 

Misi: 

1. Mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk mengeluarkan 

zakat, infak, sedekah dengan rutin. 
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2. Mengumpulkan/ menghimpun dan mendayagunakan dana zakat, infak, 

dan sedekah secara profesional, transparan, tepat guna dan tepat 

sasaran. 

3. Menyelenggarakan program pemberdayaan masyarakat guna 

mengatasi problem kemiskinan, pengangguran, dan minimnya akses 

pendidikan yang layak. 

3. Struktur Organisasi LAZIS NU BUANA BHAKTI 

Ketua : H. Abdullah 

Sekretaris : Ibrohim 

Wakil Sekretaris : Slamet 

Bendahara : Bibit 

Wakil Bendahara : Sumardi 

 

4. Pembagian Tugas 

Setiap oraganisasi pasti telah membentuk suatu struktur organisasi 

begitu juga dengan LAZIS NU Desa Buana Bhakti.  Pembagian tugas 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Ketua  

Bertugas mengayomi dan mengoordinasikan seluruh kegiatan, 

menyusun rencana kegiatan, menyusun laporan pelaksanaan kegiatan, 

memimpin rapat.  

b. Sekretaris  

Membantu pelaksanaan tugas ketua, menjalankan peran ketua saat 

ketua berhalangan, mencatat hasil rapat, membuat absen kehadiran 

rapat dan kegiatan,  dan membuat laporan bulanan dan tahunan. 

c. Wakil sekretaris 

Menjalankan peran ketua saat ketua dan sekretaris berhalangan, 

mencatat hasil rapat, membuat absen kehadiran rapat dan kegiatan, 

administrasi surat menyurat (mengagendakan surat masuk, 

menyampaikan surat pada alamat dan disposisi surat).  

d. Bendahara 

Laporan keuangan bulanan, membuat buku khas umum, 

mengalokasikan dana zakat. 

e. Wakil bendahara 

Laporan keuangan bulanan, membuat buku khas umum, 

mengalokasikan dana zakat. 
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5. Program LAZIS NU  

Beberapa program LAZIS NU diantaranya yaitu: 

a. Program pendidikan 

Program ini merupakan program membantu ataupun memberi 

dukungan terhadap santri-santri yang berprestasi dan ini merupakan 

program yang sangat posistif selain dengan tujuan memberi 

penghargaan ataupun membantu santri tersebut, program ini juga 

bertujuan agar para santri tersebut lebih giat lagi terutama dalam 

menghafal qur’an. 

b. Program kesehatan 

Dalam program ini bertujuan untuk membantu masyarakat 

yang mengalami kesulitan dalam membayar BPJS. Jadi LAZIS NU 

hadir agar memudahkan masyarakat miskin dalam membayar 

BPJSnya. 

c. Program ekonomi 

Pada program ekonomi LAZIS NU membantu usaha seperti 

beras, baju dan sablon.  

d. Program siaga bencana 

Program ini dikhususkan apabila terjadi bencana, LAZIS NU 

dapat turun langsung membantu masyarakat yang terdampak seperti 

memberi bantuan bahan sembako. 

e. Program khusus LAZIS NU 

Zakat mal khusunya yaitu zakat perkebunan kelapa sawit 

menjadi salah satu program khusus yang dilakukan LAZIS NU. Selain 

itu terdapat infak koin dan sedekah. 

 

B. Profil Desa Buana Bhakti 

1. Sejarah Desa 

Desa Buana Bhakti adalah desa EKS-Transmigrasi PIR Trans Buatan 

IIS sejak tahun 1990. Sejak tahun 1993 Desa menjadi Desa Buana Bhakti 

yang terletak dalam wilayah Kecamatan Siak Kabupaten Bengkalis, 

kemudian sejak tahun 2001 setelah era reformasi Kabupaten Siak dan 

Kecamatan Siak memekarkan menjadi Kecamatan Kerinci Kanan dan 

Kamoung Buana Bhakti menjadi wilayahnya masuk kedalam wilayah 

Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak, dan tahun 2015 nama desa di 

ubah menjadi nama Kampung sesuai Peraturan Bupati Nomor: 1 Tahun 

2015. Sejak pemekaran Kabupaten Siak maka pembangunan di Kampung 

Buana Bhakti semakin maju debuktikan dengan terbangunnya sarana dan 

prasarana seperti infrastruktur (semenisasi jalan, pamsimas, stadium mini, 
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bangunan gedung sekolah permanen PAUD, TK, MDA, Madrasah Aliyah, 

BUMKan).  

2. Kondisi Geografi  

Kampung Buana Bhakti merupakan salah satu kampung dari 12 (dua 

belas) kampung di wilayah Kecamatan Kerinci kanan Kabupaten Siak 

Provinsi Riau. Secara administrative wilayah Kampung Buana Bhakti 

memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung Sialang Palas 

b. Sebelah timur berbatasan dengan Kampung Delima Jaya, Kerinci 

Kanan dan Kebun PT. Indosawit (Asian Agri) 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Kerinci Kanan, Dusun 

Harapan Baru. 

Luas wilayah Kampung Buana Bhakti adalah 1.309,8 Ha dimana 

Geografi berupa daratan yang bertopogrrafi Datar, dan 988 Ha daratan 

dimanfaatkan sebagai lahan pertanian Kelapa Sawit, sedangkan selebihnya 

tanah perumahan dan perkebunan pribadi yang dimanfaatkan untuk 

penyesuain iklim Kampung Buana Bhakti, sebagaimana Kampung-

Kampung lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim Kemarau dan 

Penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola 

tanam pada lahan pertanian yang ada di Kampung Buana Bhakti 

Kecamatan Kerinci Kanan. 

 Kampong Buana Bhakti terdiri dari 3 (tiga0 dusun yaitu dusun 

Tribuana, Bhirawa dar Rawabuana. Terbagi menjadi 14 RT dan 06 RW. 

Dari masing-masing dusun tidak ada pembagian wilayah secara khusus 

jadi disetiap dusun ada yang mempunyai wilayah pertanian, perkebunan 

dan perikanan. Sementara pusat kampong berada di dusun II yaitu Rawa 

Buana. Setiap dusun dipimpin oleh seorang kelapa dusun. 

3. Kondisi Demografi 

Penduduk Kampung Buana Bhakti berasal dari berbagai daerah yang 

berbeda-beda, dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan 

berasal dari suku Jawa, Sumatra Utara dan Melayu. Sehingga tradisi-

tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong royong dan kearifan local yang 

lain sudah dilakukan masyarakat sejak adanya kampong Buana Bhakti dan 

hal tersebut secara efektif dapat menghindarkan adanya benturan-benturan 

antar kelompok masyarakat. Kampong Buana Bhakti mempunyai jumlah 

penduduk 1.576 jiwa yang terdiri daei laki-laki yaitu 780 jiwa dan 

perempuan 775 jiwa dengan 405 KK, yang terbagi dalam 3 wilayah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Dusun Tri 

Buana 

Dusun Rawa 

Buana 

Dusun 

Bhirawa 

Laki-laki 232 Orang 263 orang 285 Orang 

perempuan 244 orang 264 orang 267 orang 

Total 497 orang 527 orang 552 orang 

Sumber: Monografi Kampung Buana Bhakti 2020 

Pendidikan merupakan salah satu modal dasar pembangunan 

sehingga pendidikan menjadi investasi dimasa yang akan datang. 

Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Kampung Buana 

Bhakti sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Jenis 

kelamin 

Pra 

Sekolah 

SD SMP SMA Sarjana 

Laki-laki 142 orang 262 

orang 

183 

orang 

221 

orang 

34 orang 

Perempuan 135 orang 224 

orang 

147 

orang 

225 

orang 

53 orang 

Total  257 orang 486 

orang 

330 

orang 

446 

orang 

87 orang 

 

Karena kampong Buana Bhakti merupakan Kmapung pertanian 

maka sebagian penduduknya bermata pencarian sebagai petani, 

selengkapnya sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Petani  Nelayan  Pedagang/Swasta  Buruh  PNS Pegawai 

Swasta 

201 KK - 60 KK 120 KK 16 

KK 

8 KK 

Sumber: Monografi Kampung Buana Bhakti 2019 

4. Kondisi sarana dan prasaranan wilayah 

 Kondisi sarana dan prasarana umum Kampung Buana Bhakti 

secara garis besar sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana 

No  Sarana/prasarana Jumlah Keterangan 

1. Gedung Pertemuan 1 unit Layak pakai 

2. Kantor Kampung 1 unit Layak pakai 

3. Puskesmas Pembantu 1 unit Layak pakai 

4. Masjid 2 unit Layak pakai 

5. Musholla 16 unit Layak pakai 

6.  PAUD 1 unit Layak pakai 

7. TK Umum/ TK Agama 1 unit Layak pakai 

8. SD Negri 1 unit Layak pakai 

9. MDA 1 unit Layak pakai 

10. Sungai 3 KM  

11. Jalan Lingkungan 18 KM Layak pakai 

12. Lapangan Bola Kaki 1 ha Layak pakai 

13. Lapangan Bola Volley 2 unit Layak pakai 

14. Poskesdes  1 unit Layak pakai 

15.  Pustaka Kampung 1 unit Layak pakai 

16. Gedung PKK 1 unit Layak pakai 

17. BUMKam 1 unit Layak pakai 

18.  Unit Usaha BUMKam 1 unit Layak pakai 

19. Pos Bambinkatibmas 1 unit Layak pakai 

20.  Jembatan 3 unit  

21. Dst   

Sumber: Monografi Kampung Buana Bhakti 2019 

5. Kondisi Ekonomi 

 Kampung Buana Bhakti yang sebahagian besar terdiri dari 

perkebunan kelapa sawit. Dapat digolongkan kepada tipe Desa 

Perkebunan (DPB). Hal ini dapat dilihat dari penggunaan lahan 

wilayahnya. Selain itu, kategori desa perkebunan juga dapat dilihat 

dari mata pencarian masyarakat yang sebahagian besar bekerja 

dibidang perkebunan kelapa sawit. Selain itu juga terdapat sector 

perekonomian lain antara lain sector perternakan, sector pertanian, 

sector perikanan, sector jasa dan industry rumah tangga. Penggunaan 

lahan dan produksi komoditas Kampung Buana Bhakti pada jenis 

potensi perkebunan kelapa saiwt mencapai 1.308,5 ha sedangkan karet 

10 ha dan kolam ikan 1 ha. 

6. Struktur Organisasi Pemerintahan Kampung  

 Struktur organisasi pemerintah kampong Buana Bhakti Kecamatan 

Kerinci Kanan menganut sistem kelembagaan pemerintah kampong 

dengan pola minimal. Jumlah pegawai dilingkungan pemerintah 

Kampung Buana Bhakti tahun 2020 sebanyak 1 orang kelapa desa, 1 
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orang sekretaris desa, 3 orang Kadus,, 2 orang kaur. Agar lebih jelas 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Struktur Organisasi Pemerintahan Kampung Buana Bhakti 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

Kepala Desa 

Rio Saputra 

Amd.Kep 

Sekretaris Desa 

Febri 

Kepala Dusun I Kepala Dusun II Kepala Dusun III 

Kaus kaus 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui penyebaran 

angket yang diberikan kepada seluruh responden serta setelah dilakukannya 

pengolahan data dengan menggunakan rumus statistik sederhana mengenai 

efektivitas pengelolaan dana zakat perkebuunan kalapa sawit oleh LAZIS NU 

di Desa Buana Bhakti, dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas pengelolaan 

dana zakat perkebuunan kalapa sawit oleh LAZIS NU di Desa Buana Bhakti 

dikategorikan efektif dengan hasil persentase dengan rata-rata (mean) yaitu 

sebesar 89,14%, yang diperoleh dari persentase penyebaran angket kepada 

responden amil LAZIS NU Buana Bhakti yaitu sebesar 82 %, persentase 

responden muzaki LAZIS NU yaitu sebesar 95,17% dan persentase responden 

mustahik LAZIS NU yaitu sebesar 90,25%. Pengambilan keputusan ini sesuai 

dengan yang telah dicantumkan penulis pada metodologi penelitian, yang 

mana kriteria efektif tersebut berada pada rentang skor 76% - 100%. Jika 

LAZIS NU di Desa Buana Bhakti Kecamatan Kerinci Kanan berhasil 

melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan dana 

zakat perkebunan kelapa sawit, maka pembinaan zakat di Desa Buana Bhakti 

Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak menjadi baik.  

 

B. Saran  

Berkenaan dengan hasil penelitian yang telah dipaparkan dan agar 

dapat menghindari kesalah pahaman dalam memahami isi penelitian ini, maka 

penulis memberikan beberapa alternative rekomendasi, yaitu: 

1. Diharapkan kepada LAZIS NU Buana Bhakti agar terus dapat 

mempertahankan sifat kekeluargaan antara pemimpin dengan amil 

maupun sesama amil didalam LAZIS NU sehingga terciptanya sistem 

koordinasi yang lebih baik lagi. 

2. Diharapkan kepada LAZIS NU Desa Buana Bhakti hendaknya selalu 

aktif untuk melakukan kegiatan penyuluhan dan sosialisasi kepada 

masyarakat, agar masyarakat memiliki wawasan pengetahuan serta dapat 

mengintropeksi diri, karena tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak 

masyarakat yang cukup memahami dan mengerti kewajiban zakat 

khususnya zakat perkebunan kelapa sawit.  

3. Bagi muzaki, perlu bagi kita untuk lebih memahami kewajiban berzakat, 

mengingatkan, mengajak  dan saling mensupport sesama umat islam 

untuk senantiasa berzakat.  
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4. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat menelaah efektivitas pengelolaan 

dana zakat perkebunan kelapa sawit, misalnya efektivitas pengumpulan 

dana zakat perkebunan kelapa sawit dan pendistribusian dana zakat 

perkebunan kelapa sawit. Sehingga makin banyak lembaga yang efektif 

dan efisien.    
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LAMPIRAN 

KUISIONER AMIL 

Tanggal :    

 

A.  Pengantar 

Dalam menyelesaiakan tugas akhir, saya mengharapkan partisipasi 

dari bapak/ibu untuk dapat mengisi angket ini dengan tujuan mengadakan 

penelitian yang berkaitan dengan skripsi yang saya ajukan ke Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi dengan judul “Efektivitas Pengelolaan Dana 

Zakat Perkebunan Kelapa Sawit Oleh LAZIS NU DI Desa Buana 

Bhakti Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak”. Untuk itu saya 

mengharapkan waktu dan kesediaan dari bapak/ibu untuk mengisi angket 

dibawah ini dengan sejujur-jujurnya. Atas kesediaan dan waktu dari 

bapak/ibu semua saya ucapkan terimakasih. 

B. Identitas 

 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin :  

Jabatan : 

Alamat  : 

No HP  : 

 

C. Petunjuk Pengisian. 

 Berilah tanda centang (√) untuk jawaban dari bapak/ibu pada 

kolom jawaban yang sudah tersedia dibawah ini. Dengan Alternatif  

jawaban SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), dan 

STS (Sangat Tidak Setuju) 

 

Indikator Perencanaan. 

No. Pernyataan Penilaian 

STS TS N S SS 

1 LAZIS NU mengadakan survey kepada 

calon penerima zakat 

     

2 LAZIS NU mengadakan sosialisai kepada 

masyarakat Desa Buana Bhakti  

     

3 LAZIS NU merancang program zakat 

perkebunan kelapa sawit 

     

 

  



 

 
 

Indikator Pengorganisasian 

No. Pernyataan Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Lembaga LAZIS NU membuat jadwal tugas 

amil 

     

2 Komunikasi antar amil LAZIS NU berjalan 

dengan baik 

     

3 LAZIS NU membuat penjadwalan 

sosialisasi 

     

4 LAZIS NU mengadakan perekrutan amil 

yang professional 

     

 

Indikator Pengarahan 

No. Pernyataan Penilaian 

STS TS N S SS 

1 LAZIS NU mensosialisasikan program 

kepada masyarakat sesuai dengan jadwal 

yang ditentukan 

     

2 LAZIS NU mengadakan pelatihan atau 

seminar yang dikhususkan untuk amil 

     

3 Amil LAZIS NU membukukan dana zakat 

dengan baik 

     

4 Pendistribusian dihadiri oleh mustahik, 

muzaki dan pejabat/tokoh agama setempat 

     

5 Pendistribusian dana zakat perkebunan 

kelapa sawit dilakukan sesuai jadwal yang 

telah ditetapkan 

     

6 Penyaluran dana zakat perkebunan kelapa 

sawit dilakukan dengan teratur dan rapi 

     

7 Adanya kendala yang tidak dapat 

diselesaikan pada saat pengelolaan dana 

zakat perkebunan kelapa sawit  

     

8 Saya menghadapi permasalahan dengan 

profesional 

     

9 Saya selalu masuk kantor tepat waktu      

10 Saya mengerjakan semua tugas hingga 

selesai 

     

11 Saya hanya bekerja di LAZIS NU      

 

  



 

 
 

Indikator Pengawasan 

No. Pernyataan Penilaian 

STS TS N S SS 

1 LAZIS NU memiliki data muzaki dan 

mustahik 

     

2 LAZIS NU memiliki laporan keuangan      

3 LAZIS NU memiliki laporan pertanggung 

jawaban 

     

4 Evaluasi kerja pegawai dilakukan  setiap 

sebulan sekali 

     

  KUESIONER MUZAKI 

Tanggal :    

 

A. Pengantar 

Dalam menyelesaiakan tugas akhir, saya sangat mengharapkan 

partisipasi dari bapak/ibu untuk dapat mengisi angket ini dengan tujuan 

mengadakan penelitian skripsi saya yang diajukan ke Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi dengan judul “Efektivitas Pengelolaan Dana Zakat 

Perkebunan Kelapa Sawit Oleh LAZIS NU Di Desa Buana Bhakti 

Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak”. Untuk itu saya 

mengharapkan waktu dan kesediaan dari bapak/ibu untuk mengisi angket 

dibawah ini dengan sejujur-jujurnya. Oleh karena itu atas kesediaan dan 

waktu dari bapak/ibu saya mengucapkan terima kasih. 

B. Identitas 

 

Nama  :  

Umur  : 

Jenis Kelamin :  

Pekerjaan : 

Alamat  : 

No HP  :  

Pendidikan : 

 

C. Petunjuk Pengisian. 

 Berilah tanda centang (√) untuk jawaban dari bapak/ibu pada 

kolom jawaban yang sudah tersedia dibawah ini. Dengan Alternatif  

jawaban SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), dan 

STS (Sangat Tidak Setuju) 

 

  



 

 
 

Indikator Perencanaan 

No. Pernyataan Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Saya mendapat informasi adanya sosialisasi 

zakat perkebunan kelapa sawit 

     

2 Saya mengetahui tujuan program zakat 

perkebunan kelapa sawit 

     

3 Saya mengetahui apa saja program-program 

di LAZIS NU 

     

4 Saya mengikuti salah satu program di 

LAZIS NU 

     

 

 

Indikator Pengorganisasian 

No. Pernyataan Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Saya termasuk kedalam muzakki aktif      

2 Saya puas dengan pelayanan LAZIS NU 

karena sesuai dengan SOP (Standar 

Operasional Procedur) 

     

 

Indikator Pengarahan 

No. Pernyataan Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Saya membayar zakat karena telah 

mengikuti sosialisasi 
     

2 Saya membayar zakat atas kesadaran diri 

sendiri 
     

3 Saya menghadiri acara pendistribusian dana 

bantuan zakat 
     

4 Dengan adanya LAZIS NU saya terbantu 

dalam membayar zakat perkebunan kelapa 

sawit 

     

5 Saya mendapatkan kartu Nomor Pokok 

Wajib Zakat (NPWZ) dari LAZIS NU 
     

6 Saya membayar zakat setiap bulan di 

LAZIS NU 
     

7 Saya membayar zakat hanya melalui LAZIS 

NU 
     

 

  



 

 
 

Indikator pengawasan 

No. Pernyataan Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Saya mempunyai laporan pendistribusian 

yang dilakukan LAZIS NU 
     

2 Saya mendapat layanan yang baik dari amil      

3 Amil mengingatkan saya untuk membayar 

zakat  
     

 

KUESIONER MUSTAHIK 

Tanggal :    

 

A. Pengantar 

Dalam menyelesaiakan tugas akhir, saya sangat mengharapkan 

partisipasi dari bapak/ibu untuk dapat mengisi angket ini dengan tujuan 

mengadakan penelitian skripsi saya yang diajukan ke Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi dengan judul “Efektivitas Pengelolaan Dana Zakat 

Perkebunan Kelapa Sawit Oleh LAZIS NU Di Desa Buana Bhakti 

Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak”. Untuk itu saya 

mengharapkan waktu dan kesediaan dari bapak/ibu untuk mengisi angket 

dibawah ini dengan sejujur-jujurnya. Oleh karena itu atas kesediaan dan 

waktu dari bapak/ibu saya mengucapkan terima kasih. 

B. Identitas 

 

Nama  :  

Umur  : 

Jenis Kelamin :  

Pekerjaan : 

Alamat  : 

No HP  :  

Pendidikan : 

 

C. Petunjuk Pengisian. 

 Berilah tanda centang (√) untuk jawaban dari bapak/ibu pada 

kolom jawaban yang sudah tersedia dibawah ini. Dengan Alternatif  

jawaban SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral/Cukup Setuju), TS 

(Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju) 

 

  



 

 
 

Indikator Perencanaan 

No. Pernyataan Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Sebelum mendapatkan dana zakat saya telah 

disurvey terlebih dahulu 

     

2 Saya mengetahui tujuan program zakat 

perkebunan kelapa sawit 

     

3 Saya mengetahui apa saja program-program 

di LAZIS NU 

     

 

Indikator Pengorganisasian 

No. Pernyataan Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Saya termasuk kedalam binaan LAZIS NU      

2 Saya puas dengan pelayanan LAZIS NU 

karena sesuai dengan SOP (Standar 

Operasional Procedur) 

     

 

Indikator Pengarahan 

No. Pernyataan Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Saya menghadiri acara pendistribusian 

(pembagian) dana bantuan zakat 
     

2 Dengan adanya program zakat sawit di 

LAZIS NU saya terbantu dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari 

     

3 Saya mendapatkan dana zakat berupa uang 

tunai 
     

4 Saya mendapatkan dana zakat berupa bahan 

pokok 
     

5 Saya hanya mendapatkan bantuan dari 

LAZIS NU 
     

 

Indikator pengawasan 

No. Pernyataan Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Setelah saya mendapatkan dana zakat sawit 

saya mendapat bimbingan dari pihak LAZIS 

NU 

     

2 Saya mendapat layanan yang baik dari amil      

 

 

  



 

 
 

Data Responden 

No Nama Responden Jenis Kelamin Umur 

1. Sumardi Laki-laki 40 Tahun 

2. Ahmad Ibrahim Laki-laki 32 Tahun 

3. Bibit  Laki-laki 38 Tahun 

4. Abdullah Laki-laki 45 Tahun 

5.  Slamet Laki-laki 37 Tahun 

6. yono Laki-laki 35 Tahun 

7. Iswandi Laki-laki 60 Tahun 

8. Mukri Laki-laki 42 Tahun 

9. Ngadiman  Laki-laki 46 Tahun 

10. Harno Laki-laki 32 Tahun 

11. Asep Saifulloh Laki-laki 35 Tahun 

12. Sodik  Laki-laki 65 Tahun 

13. Rizal  Laki-laki 35 Tahun 

14. Tonari  Laki-laki 40 Tahun 

15. Warju  Laki-laki 63 Tahun 

16. Sena Laki-laki 58 Tahun 

17. Siswoko  Laki-laki 55 Tahun 

18. Bairan Laki-laki 43 Tahun 

19. Parmin Laki-laki 65 Tahun 

20. Parlan Laki-laki 36 Tahun 

21. Jumanto Laki-laki 35 Tahun 

22. Isnaeni Laki-laki 63 Tahun 

23. Sukarno Laki-laki 65 Tahun 

24. Sutimin Laki-laki 64 Tahun 

25. Aris Istianto Laki-laki 61 Tahun 

26. Tukiran Laki-laki 54 Tahun 

27. Tego Laki-laki 64 Tahun 

28. Sulaiman Laki-laki 51 Tahun 

29. Sugianto Laki-laki 48 Tahun 

30. Sukadi Laki-laki 48 Tahun 

31. Jarmuji Laki-laki 60 Tahun 

32. Indra Bhakti Laki-laki 31 Tahun 

 

  



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

  



 

 
 

1. Pengisian angket oleh amil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pengisian angket oleh muzaki 

 

  



 

 
 

3. Pengisian angket oleh mustahik 

  



 

 
 

  



 

 
 

4. Pendistribusian dana zakat 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

5. Kantor LAZIS NU Buana Bhakti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

6. Peta Desa Buana Bhakti 
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